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MOTTO
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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram. (Q.SAr Ra’d : 28) *

! Kemenag RI, “Syaamil Qur’an”, 2010, 423.
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ABSTRAK

Rif Atul Mahbubah, 2019: Spirit Surat Al-Ma’un Dalam Pemberdayaan Anak
Yatim (Sudi Living Qur’an di Panti Asuhan
Muhammadiyah Pamekasan)

Surat Al-Ma’un merupakan sebuah surat yang mempunyai peran yang sangat
penting bagi terbetuknya Muhammadiyah, karena dari surat inilah pendiri
Muhammadiyah tergerak hatinya untuk mendirikan beberapa amal sosial diseluruh
Indonesia. Begitu juga halnya pada salah satu lembaga milik Muhammadiyah, surat
ini menjadi tonggak bagaimana memberdayakan anak yatim. Panti Asuhan
Muhammadiyah Pamekasan sangat peduli terhadap kehidupan anak yatim, bukan
hanya itu, fakir miskin dan dhuafa juga mendapat perhatian yang serius dari Panti
Asuhan Muhammadiyah Pamekasan ini.

Fokus penelitian dalam skrips ini adalah : (1) Bagaimana filosofi
pengambilan surat Al-Ma’un sebagal spirit dalam pemberdayaan anak yatim di Panti
Asuhan Muhammadiyah di Pamekasan?, (2) Bagaimana Implementasi tafsir surat Al-
Ma’un dalam pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah di
Pamekasan?.

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penygjian data, serta kesimpulan, dan dalam
menguji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, bahwa filosofi pengambilan
surat Al-Ma’un sebagai spirit dalam pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan
Muhammadiyah Pamekasan adalah karena memang dari awa berdirinya
Muhammadiyah surat tersebut menjadi rujukan bagi aksi sosid masyarakat
Muhammadiyah, maka dari itu Panti Asuhan Muhammadiyah menjadikan surat Al-
Ma’un sebagai penyemangat dalam memberdayakan anak yatim, bagaimana
mendidik mereka dan apa akibat yang akan diterima bagi yang abai terhadap anak
yatim. Kedua, bahwa implementasi tafsir surat Al-Ma’un dalam pemberdayaan anak
yatim adalah: dengan mendirikan Panti Asuhan untuk menampung anak-anak
terlantar dan anak yatim. Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan meringankan
beban-beban anak yatim, baik dari segi ekonomi, pendidikan dengan cara
menggratiskan biaya hidup mereka, termasuk juga biaya pendidikan. Dalam hal pola
asuhan juga termasuk dalam praktek dari surat Al-Ma’un, sehingga anak yatim yang
ada di Panti Asuhan Muhammadiyah merasa sama dengan kebanyakan anak yang lain
yang keluarganya masih lengkap. Pengurus panti ingin agar anak asuh semua sukses
sehingga nantinya akan menjadi penerus bangsa dan juga penerus bagi amal-amal
usaha Muhammadiyah yang lain.

Kata kunci: Spirit, Surat Al-Ma’un, Pemberdayaan Anak Yatim,
Muhammadiyah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Patologi sosial, ketidakberdayaaan, kelaparan, dan kemiskinan adalah
masalah besar bagi abad ini. Cita-cita pemerataan, kesgahteraan, dan
demokrasi akan berada pada kehancuran jika kondis ini dibiarkan berlarut.
Peraih hadiah nobel ekonomi, Amaryta Kumar Sen, dengan tegas
mendekatkan istilah kemiskinan dan kelaparan dengan sistem politik tirani.
Kemiskinan tidak kalah berbahaya dengan berkuasanya seorang tirani, dan ini
adalah tantangan sangat berbahaya yang dihadapi masyarakat dunia,
khususnya dunia ketiga, kemiskinan yang tejadi tidak hanya di Afrika, akan
tetapi jugadi Indonesia sendiri.*

Menurut Parsudi Suparlan, kemiskinan dapat didefinisikan sebagai
suatu standar tingkat kehidupan yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat
kekurangan materi pada sgjumlah atau segolongan orang dibandingkan
dengan standar kehidupan umum yang berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak
pengaruhnya terhadap tingkat kesehatan, kehidupan moral, standar
pendidikan, tingginya kriminalitas dan lain sebagainya yang muncul dalam

masyarakat yang bersangkutan.? Selama periode 2013-2015, Garis

!Abdullah, “Pengentasan Kemiskinan Perspektif Tafsir Haraki dan ljtima’l,” 2013, 1-2.
2 Suparlan, “Kemiskinan di Perkotaan: Bacaan Untuk Antropologi Perkotaan,” 1995, x.



Kemiskinan Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun, pada tahun 2013
Rp. 271.626, menjadi Rp 330.776, di tahun 2015.°

Dalam konteks masyarakat Indonesia, masalah kemiskinan di Indonesia
bukan merupakan masalah baru. Bahkan masalah kemiskinan tersebut telah
menjadi topic pembicaraan dan fokus kebijakan pemerintah colonial Belanda
sgjak permulaan abad 20 ketika pemerintah colonial Belanda meluncurkan
suatu program anti kemiskinan yang dikenal dengan politik etis. Sesudah
Indonesia merdeka, masalah kemiskinan tetap menjadi perhatian pemerintah
Indonesia, baik dari masa orde lama, orde baru bahkan sampai masa
reformasi pada detik ini. Meskipun usaha demi usaha telah dilakukan oleh
pemerintah guna menanggulangi kemiskinan, namun masalah tersebut tetap
hidup bersama bangsaini.*

Kemiskinan masyarakat Islam Indonesia berarti kemiskinan bangsa,
sedang kesgjahteraannya adalah kesejahteraan bangsa, karena suatu bangsa
diukur kualitasnya oleh kondisi mayoritasnya, bukan minoritasnya.
Kemiskinan merupakan problema Indonesia yang mayoritas adalah muslim,
berarti kemiskinan adalah masalah umat Islam Indonesia.”

Mengapa terjadi problema seperti ini? Apabila kemiskinan melanda
sgumlah besar manusia ditambah dengan kesenjangan yang tinggi,
merupakan indikasi adanya sesuatu yang amat salah dalam proses
pengelolaan alam semesta. Sistem Islam menegaskan, bahwa Islam adalah

garan Allah kepada manusia untuk membawa kesejahteraan masyarakat dan

j Imi, “Konsep Pengentasan Kemsikinan Perspektif islam,” jurnal, 2017, 71.
Ibid.,
® Ridwan, “Tafsir Surah Al-Ma’un, Pembebasan atas Kaum yang Tertindas, “ 2008, 2.



alam semesta. Jika umat Islan mengalami kemiskinan, tentu ada aspek
penting dari 1slam yang diabaikan oleh umatnya sendiri sehingga membawa
dampak kemiskinan dan kemunduran disegalasisi.®

Hal itu semua terjadi karena kurangnya rasa solidaritas terhadap
sesama. Jika sgja solidaritas itu tumbuh, yang kaya memberi kepada yang
miskin, yang kuat membantu kepada yang lemah, maka negaraini tidak akan
pernah terpuruk dalam kemiskinan. Padaha ada salah satu hal yang harus
dilakukan oleh umat Islam jika tidak ingin selalu berada pada keterpurukan,
yaitu kembali kepada Al-Qur’an dan hadits.

Al-Qur’an merupakan Kitab suci yang memberikan petunjuk kepada
jaan yang lurus, memberi kabar gembira kepada orang-orang yang
mengerjakan kebaikan dan amal sholih, Al-Qur’an turun dengan membawa
kabar gembira serta kebenaran. Al-Qur’an juga sebagai pedoman kehidupan
bagi manusia dalam menata kehidupan yang lebih baik dunia dan akhirat.

Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk, tetapi selain itu iajuga berfungsi
sebagal pengusung perubahan, pembebas masyarakat tertindas, pencerah
masyarakat dari kegelapan dan kejumudan, pendobrak sistem pemerintahan
yang dzalim dan amoral, penebar semangat emansipasi serta penggerak
transfomasi masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik.”

Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang dijadikan pedoman
dalam kehidupan masyarakat, salah satunya adalah surat Al-Ma’un. Surat Al-

Ma’un merupakan surat yang terdiri dari 7 ayat, yang secara umum

6 .
Ibid, 3.
7 Junaedi, “Memahami Teks, Melahirkan Konteks”, Jurnal, 2013, 3.



menjelaskan tentang anak yatim. Surat ini juga memiliki makna yang sangat
penting karena menjadi landasan dan spirit bagi lahirnya sebuah gerakan baru
di Indonesia yakni gerakan dakwah Muhammadiyah. Surat Al-Ma’un
memberikan pesan yang mendalam kepada kita untuk tidak melupakan
realitas kemanusiaan, tidak melupakan orang-orang miskin, anak yatim,

mereka yang terpinggirkan dan yang membutuhkan pertolongan.

(%) oSl plab o amy W5 () g fily ol B (1) i SIS g 4
(V) O3l Ogriag (1) D36l o2 ol (8) Ogabla ol (8 o2 ol (£) ] Jugd

“Tahukah kamu orang yang mendustakan agama (1) maka itulah orang-orang
yang menghardik anak yatim (2) dan tidak mendorong memberi makan orang
miskin (3) maka celakalah orang-orang yang shalat (4) yaitu orang-orang
yang lalai terhadap shalatanya (5) yang berbuat riya’ (6) dan enggan
memberikan bantuan (7)

Dengan surat ini, Islam menjadi lebih hidup dan tidak hanya pada
tataran rituanya sgja, tetapi pada tataran sosia. Islam menjadi bersifat
dinamis, transformatif. Islam bukan hanya prasasti yang hanya berisikan
tulisan yang hanya dibaca oleh seorang sagja, tetapi juga hidup sebagai etika
sosial. Surat ini juga menjadi dasar gerakan sosiad Muhammadiyah yang
beris gjaran normatif pembelaan terhadap mustad’afin, yaitu kelompok-
kelompok yang lemah, miskin dan terpinggir marginalkan dalam struktur
masyarakat.

Surat Al-Ma’un memang termasuk surat-surat pendek dalam Al-

Qur’an, tetapi isinya sangat dalam, ada dimensi lain dalam diri orang



beragama yang ingin diwacanakan oleh surat ini. Beragama dalam surah Al-
Ma’un tidak selalu identik dengan kesalehan dan ketakwaan. Beragama dan
melakukan ritual-ritual agama tidak selalu menjadikan seseorang bisa
dipercaya membawa amanah. Wacana besar yang dibawa surah ini adalah
membalik semua itu, dengan mengatakan bahwa dikalangan orang beragama
itu “ada para pendusta agama” orang yang haji dan shalatnya rajin pun bisa
jadi adalah pendusta agama. Wacana lain dalam surah ini juga tentang
pentingnya keterlibatan sosia dan pembelaan sosial kepada masyarakat
miskin, minoritas, dan pentingnya membela ketidak adilan.?

Spirit Al-Ma’un yang digagas oleh KH Ahmad Dahlan sebagai pendiri
Muhammadiyah dipandang oleh warga Muhammadiyah sebagai spirit yang
berhasil membawa warga untuk membebaskan mustad’afin dari
ketertindasannya. Wujud konkret dari gerakan ini adalah pendirian beberapa
panti asuhan, rumah sakit, dan lembaga pendidikan lainnya.®

Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi Islam pembaharuan yang
bercorak modern. Dalam pengamalannya, Muhammadiyah meyakini Al-
Qur’an dan Sunnah sebagai sumbernya. Tafsir atas Al-Qur’an diturunkan
pada tataran praksis, dan diterjemahkan menjadi gerakan nyata.
Muhammadiyah yang berperan sebagai organisas sosial kemasyarakatan
yang keberadaannya telah memberi warna dalam perjalanan kemajuan
bangsa. Organisasi yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan ini daam

perkembangannya semakin mengokohkan sebagai sebuah organisasi dakwah

& Nur Khalik Ridwan, opcit,
® Huda, “Teologi Mustad’afin di Indonesia: Kajian atas Teologi Muhammadiyah™, Jurnal , 2011.

347.



yang berkemajuan. Sejak awal berdirinya, Muhammadiyah menjadi pelopor
kegiatan dakwah yang menaruh perhatian yang besar terhadap kondisi umat
terutama dari kalangan anak yatim dan dhuafa dan di dorong oleh tafsir
liberatif dari surat Al-Ma’un. Maraknya amal usaha Muhammadiyah (AUM)
adalah manifetasi dari keyakinan atas tafsiran KH Ahmad Dahlan dari surat
Al-Ma’un.

Muhammadiyah memandang bahwa Islam dalam pergumulan dengan
kehidupan sepanjang zaman harus diwujudkan dalam amal. Islam sangat
menjunjung tinggi amal sggar dengan iman dan ilmu, sehingga Islam hadir
dalam paham keseimbangan sekaligus membumi dalam kehidupan. Dalam
kehidupan yang konkret tidak ada manifestasi lain dari Islam kecuali dalam
ama. KH Ahmad Dahlan dengan Muhammadiyah yang didirikannya
memelopori penafsiran ulang doktrin Islam secara nyata untuk perubahan
sebagaimana tercermin dalam teologi Al-Ma’un. Dari teologi Al-Ma’un lahir
transformasi 1slam untuk mengubah kehidupan yang bercorak membebaskan,
memberdayakan dan memajukan. Model pemahaman doktrin Islam dan
penafsirannya yang implementatif itu menunjukkan daya hidup dan
kemampuan Muhammadiyah dalam merumuskan ulang pesan-pesan dan
nilai-nilai Islam yang responsif dangan problematika kemanusiaan, serta
berdialog dengan realitas zaman secara cerdas dan mencerahkan.™°

Atas dasar itulah Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar

ma’ruf nahi mungkar, sebagaimana pernyataan Burhani, bertanggung jawab

19 Pimpinan Pusat Muhammadiyah “Tanfidz Keputusan Muktamar Satu Abad Muhammadiyah ke
46 2010-2015”, 2010, 16.



untuk mengambil peran dalam penyelesaian masalah tersebut. Gerakan
Muhammadiyah pada masa awa berdirinya juga dilandasi oleh kondisi
ketertinggalan umat disegala bidang. Oleh karena itu, sangat beralasan jika
basis teologi dengan dasar surat Al-Ma’un menjadi landasan dalam usaha
menyelesaikan problematika umat, yakni penyelesaian masalah pokok bagi
problem-problem sosial, kemiskinan, dan kebodohan.**

Muhammadiyah bisa bertahan satu abad lamanya karena pemeluknya
meyakini bahwa suka rela dan gotong royong merupakan nilai dasar
kemanusiaan yang menjadi kekuatan inti dari gerakan ini. Tidak hanya itu,
mereka juga konsisten berjuang membangun masyarakat sosial yang berbasis
nilai kebersamaan, dengan tidak luput pula spirit surat Al-Ma’un tersebut.*?

Pada dataran praksis, spirit Al-Ma’un mewujud kedalam bentuk-bentuk
pelayanan sosial dan bantuan sosia berupa poliklinik, rumah sakit dan panti
asuhan. Adalah tidak berlebihan, apabila dikatakan, bahwa Muhammadiyah
telah berjasa besar dalam rangka ikut mencerdaskan kehidupan bangsa,
sebagaiman diamanatkan oleh UUD 45. Peran serta Muhammadiyah dalam
ikut mencerdaskan kehidupan bangsa ini terelalisasikan lewat lembaga-
lembaga pendidikannya sgak dari taman kanak-kanak hingga perguruan
tinggi.*®

Jika kita kembali melihat sgjarah pada zaman Rasulullah, banyak sekali
kisah-kisah yang melibatkan anak yatim, salah satunya adalah terdapat

riwayat yang menceritakan bahwa pembesar suku Quraisy setigp minggu

1 Sokhi Huda, opcit, 351
2 Mulkhan, “KH. Ahmad Dahlan (1868-1923)”, 2015, 77.
3 Ahmad, “Muhammadiyah Digugat, Reposisi di Tengah Indonesia yang Berubah”, 2000, 31.



menyembelih seekor unta. Namun, ketika anak yatim datang meminta sedikit
daging unta yang disembelih itu para pembesar Quraisy tidak memberi
daging, bahkan mereka menghardik dan mengusir anak yatim tersebut.
Redlitas sosia inilah yang menghidupkan spirit surat Al-Ma’un dan
memperkenalkan ide sentral tauhid dan kemanusiaan serta keadilan sosial
ekonomi. Spirit surat Al-Ma’un inilah yang menggerakkan Nabi Muhammad
Saw, dalam melakukan transformasi sosio moral ekonomi masyarakat arab.'*

Saat ini, Muhammadiyah merupakan organisasi Islam yang terbesar di
Indonesia yang terorganisasi secara modern dengan unit kegiatan yang
tersebar merata di seluruh pulau Nusantara. Gerakan ini, memiliki unit-unit
terkecil yang terdiri dari kumpulan sekitar 15 orang yang disebut ranting. Di
seluruh Indonesia terdapat sekitar 6.098 Ranting (desa).*

Secara keseluruhan, aset yang dimiliki Muhamadiyah ialah: 3.485
TK/Bustanul Athfa, 3.027 SD/Ibtidaiyah, 4.375 SLTP, 5.084 SLTA, 65
perguruan tinggi, 114 panti asuhan anak yatim, 5 panti jompo, 83 rumah
bersalin, 317 baas pengobatan, dan 112 Rumah sakit (pelita, 15-12-1989).
Tak diragukan, aset yang dimiliki dan dikelola Muhamamdiyah cukup besar,
beragam, dan berskala luas. Tentunya ini semua harus ditangani dan dikelola
secara profesional dan bertanggung jawab agar berfungsi dengan baik dimasa

depan.16

¥ Magjelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
“ldam dan Kemuhammadiyahan™, 2016, 171.

> Mulkhan, “Jejak Pembaruan Sosial dan Kemanusiaan KH. Ahmad Dahlan”, 2010, 18.

1 Nur Ahmad, opcit, 31



Salah satu aset Muhammadiyah adalah Panti Asuhan yang ada di
Pamekasan. Panti ini merupakan sebuah panti pertama kali yang berdiri di
Pamekasan, mereka hidup dengan bantuan para donatur yang rutin
memberikan donasinya setigp bulan. Selain itu PAM Pamekasan sudah
mempunyai usaha sendiri yang sangat berkembang pesat atas pengelolaan
danadari bantuan donatur. Nilai lebih dari PAM ini ialah semangatnya dalam
bidang pendidikan yang sangat tinggi, beberapa kali menjuarai perlombaan,
alumninya juga berhasil masuk ke perguruan-perguruan tinggi yang terkenal,
Bahkan ada juga yang diterima di sebuah pesantren tahfidz. Penghuni panti
itu terdiri dari banyak latar yang berbeda, ada yang karena keluarganya
ekonominya rendah, ada yang broken home, ada yang karena yatim dan piatu.
Dari keadaan mereka yang terbatas namun dapat membangkitkan
kebutuhannya terhadap pengetahuan dan perjuangan pembina untuk tetap
membuat anak didiknya berpengetahuan inilah yang membuat penulis tertarik
untuk membuat penelitian yang berjudul “Spirit Surat Al-Ma’un dalam
Pemberdayaan Anak Yatim (Studi Living Qur’an di Panti Asuhan
Muhammadiyah Pamekasan)”.

B. Fokus Pendlitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian disusun

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasiona yang dituangkan dalam
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bentuk kalimat tanya.'’ Maka berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan

sebelumnya, dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang perlu dijelaskan

dalam skripsi ini.

1. Bagaimana filosofi pengambilan surat Al-Ma’un dalam pemberdayaan
anak yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah di Pamekasan?

2. Bagaimanaimplementasi tafsir surat Al-Ma’un dalam pemberdayaan anak
yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah di Pamekasan?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masal ah-masal ah yang telah dirumuskan sebelumnya.*®
Maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui filosofi pengambilan surat Al-Ma’un dalam
pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah di
Pamekasan.

2. Untuk mengetahui implementas tafsir surat Al-Ma’un dalam
pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah di
Pamekasan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan

tentang makna konkret dari surat Al-Ma’un itu sendiri, dan juga

YTim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya |Imiah Institut Agama |slam Negeri Jember™, 2015,
44,
8| bid, 45.
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memberikan wawasan keilmuan yang lebih luas khususnya bagi warga
Muhammadiyah di pamekasan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan menganalisis pemaknaan surat Al-Ma’un terhadap
pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah di
Pamekasan, maka akan menambah banyak pengetahuan penulis dari
hasil yang akan diteliti.
b. Bagi IAIN Jember
Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah
keilmuan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, khususnya
dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan tafsir (IAT) fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Humaniora
c. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini disgikan agar dapat memberikan sebuah
kontribusi keilmuan serta kesadaran bagaimana kita seharusnya saling
memberi dan berkontribusi dalam membangkitkan masyarakat dari
keterpurukan.
E. Definisi Istilah
Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
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tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang

dimaksudkan peneliti.*®

Adapun definisi istilah dalam judul “Spirit Surat Al-Ma’un dalam

Pemberdayaan Umat” adalah sebagai berikut.

1.

Spirit
Semangat yang tinggi.
Surat Al-Ma’un

Al-Ma’un merupakan sebuah surat yang ada di dalam Al-Qur’an,
surat ini diturunkan di mekkah, terdiri dari 7 ayat, yang secara umum
menjelaskan tentang posisi orang-orang yang lalai dalam shalatnya.
Pemberdayaan Umat

Pemberdayaan menurut Adams dari Kamus Pekerjaan Sosial: “the
user participation in services and to self-help movement generally, in
wich group take action on their own behalf, either in cooperation with,
or independently of, the statutory services.” Berdasarkan definisi
tersebut, Adams sendiri mengartikan pemberdayaan sebagai aat untuk
membantu individu, kelompok dan masyarakat supaya mereka mampu
mengelola lingkungan dan mencapai tujuan mereka, sehingga mampu
bekerja dan membantu diri mereka dan orang lain untuk memaksimalkan
kualitas hidup.

Menurut Carlzon dan Macauley sebagaimana dikutip oleh

Wasisitiono (1998:46), mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan

9| bid, 45.

2 \Widayanti, “Pemberdayaan Masyarakat: Pendekatan Teoritis”, Jurnal, 2012. 95.
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pemberdayaan adalah “membebaskan seseorang dari kendali yang kaku
dan memberi kebebasan untuk bertanggung jawab terhadap ide-idenya,
keputusannya dan tindakannya.
4. Anak Yatim
Kata yatim terambil dari kata yutm yang berarti kesendirian, karena
itu permata yang sangat indah dan dinilai tidak ada bandingannya
dinamai ad durrah al yatimah. Dengan menggunakan kata tersebut untuk
menunjukkan anak manusia yang belum dewasa yang ayahnya telah
wafat, atau anak binatang yang induknya telah tiada. Kematian ayah bagi
seorang yang belum dewasa, menjadikannya kehilangan pelindung,
seakan-akan ia menjadi sendirian, sebatang kara, karena itu dinamai
yatim.?*
5. Panti Asuhan
Menurut kamus bahasa Indonesia, panti asuhan atau lembaga
kesgahteraan sosial diartikan sebagai rumah, tempat, atau kediaman
yang digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu, yatim
piatu dan jugatermasuk anak terlantar.
6. Muhammadiyah
Merupakan salah satu organisasi di Indonesia yang mempunyai
dasar Islam dan sifatnya sebagai gerakan. Muhammadiyah mempunyai
asas menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Organisasi ini resmi berdiri

21 Shihab, “Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an’, Volume 15, 2002, 549.
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pada tanggal 8 Dzulhijjah 1332 H atau 18 Nopember 1912 M di desa

Kauman Y ogyakarta.??

%2 Fachruddin, “Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah™, 2005, 6.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Pendlitian Terdahulu
Mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan
dapat dilihat sgauh mana orisinaditas dan posis penelitian yang hendak
dilakukan.?® Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:

1. Tafsir Al-Ma’un, Pembelaan Atas Kaum Tertindas. Buku ini ditulis oleh
Nur Khalik Ridwan, beliau menjelaskan seputar surat Al-Ma’un yang
mencakup histori penamaan dan turunnya surat, munasabah surat dan
penafsiran surat. Dalam buku ini juga terdapat penjelasan tentang peran
sosial yang terkandung dalam surat Al-Ma’un.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Malik membahas mengenai “Surat
Al-Ma’un dalam perspektif KH. Ahmad Dahlan (Kagian Aspek
Pendidikan)”. Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah yaitu:
(1) Apa muatan atau kandungan surat Al-Ma’un dalam perspektif
pendidikan KH. Ahmad Dahlan?. (2) Bagaimana metode KH. Ahmad
Dahlan dalam memberikan pengajaran surat Al-Ma’un?. Pendlitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian Library
Research.?* Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, kandungan surat Al-
Ma’un perspektif KH. Ahmad Dahlan adalah memberi gambaran kepada

umat Islam untuk memikirkan nasib orang miskin, terutama orang-orang

2| bid, Tim Penyusun, 64.
# Malik, “Surat Al-Ma’un dalam Perspektif KH Dahlan (Kajian Aspek Pendidikan)™, 2013, 9.
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yang berpunya untuk mempraktikkan dalam bentuk amalan nyata. dan
sebagal bentuk pengalamannya dalam kehidupan nyata dengan pendirian
lembaga-lembaga pendidikan, penolong kesengsaraan umum dan panti
asuhan. Kedua, metode KH. Ahmad Dahlan dalam memberikan
pengajaran surat Al-Ma’un dengan terjemah dalam aspek pendidikan.
Metode yang ditampilkan adalah metode konstruktif. KH. Ahmad Dahlan
lebih mengedepankan pembangunan karakter umat dan merekontruksi
pola fikirnya, dengan mengajak umat menggunakan aka sebaga alat
untuk berfikir.

3. Tesis yang ditulis oleh Felix Hendrika Candra yang membahas tentang
“Pengentasan kemiskinan dalam surat Al-Ma’un”. Dalam penelitian ini
terdapat tiga rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana penafsiran surat Al-
Ma’un menurut para Musaffir ?, (2). Apais pokok kandungan surat Al-
Ma’un ?, bagaimana cara pengentasan kemiskinan dalam surat Al-Ma’un
7°. Dalam pendlitian ini menggunakan model penelitian kuditatif dan
pengumpulan datanya yang dilakukan adalah melalui tahap library
Reseach. Hasil dari penelitian ini adalah penafsiran surat Al-Ma’un
menurut para musaffir adalah menurut Al-Alusi ayat ini berbicaratentang
orang yang mengingkari hisab dan hari pembalasan. Demikian juga
menurut pendapat Al-Qurthubi, Al-Syaukani, Ibnu Katsir, Ibnu Athiyah,
Al-zamakhsari, Al-Baghawi, Al-Sadi, Ibnu Asyur serta Al-Zuhaili.

Pokok kandungan surat Al-Ma’un meliputi dua hal penting yang harus

% Candra,”Pengentasan Kemiskinan dalam Surat Al-Ma’un (Sudy Analisis Surat Al Ma’un)”,
Sripsi, 2014, 9.
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diperhatikan. Pertama, hubungan vertikal yakni hubungan manusia
dengan tuhannya yang dalam hal ini disampaikan dalam bentuk ancaman
atas keladaian ibadah kepada Allah. Kedua, hubungan horizontal yakni
hubungan sosial antara manusia dengan manusia. Dalam pengentasan
kemiskinan surat Al-Ma’un memberikan solusi diantara lain dari segi
Mahfhu’um muwa’fagah nya surat Al-Ma’un memberi ancaman bagi
oknum-oknum yang mengabaikan hak, enggan menolong ataupun
menyuruh orang lain untuk menolong serta mengembangkan zakat,
pajak, dan orang kikir yang tidak mau mendermakan hartanya. Dari segi
mafhu’um mukha’lafah nya dalam surat Al-Ma’un mengandung perintah
untuk menjaga, melindungi serta mengayomi kaum lemah. Hal ini
mencakup ayat ketiga, empat dan tujuh di surat Al-Ma’un.

4. Tesis yang ditulis oleh Ahmad Ghozali yang berjudul “konsep
pemberdayaan anak yatim dalam Al-Qur’an dan implikasinya terhadap
pengasuhan anak yatim di lingkungan pendidikan Islam Surabaya”.
Dalam pendlitian ini terdapat dua rumusan masalah, (1) apa konsep
pemberdayaan anak yatim dalam Al-Qur’an?, (2) apa implikas
pemberdayaan anak yatim terhadap pengasuhan anak yatim di
lingkungan pendidikan 1slam?.2® Dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dan pengumpulan datanya melalui Library Researh.
Dalam tesisnya penulis fokus pada beberapa ayat Al-Qur’an yang

membahas tentang anak yatim, berdasarkan ayat tersebut, penulis

% Ghozali, “K onsep Pemberdayaan Anak Y atim dalam Al-Quran dan Implikasinya Terhadap
Pengasuhan Anak Yatim di Lingkungan Pendidikan Ilam Surabaya”, Tesis, 2012, 13.
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memetakan beberapa persoalan yang berhubungan dengan pemberdayaan
anak yatim, pembinaan dan moral anak yatim, serta investasi harta anak
yatim.

5. Skripsi yang ditulis oleh Nurina Muslimah yang membahas tentang
“Implikasi Pendidikan dari surat Al-Ma’un ayat 1-3 tentang bentuk-
bentuk kepedulian seorang muslim terhadap anak yatim dan fakir
miskin”. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian deskripsi analisis study kepustakaan (library Reseach),
dalam penelitian ini memiliki empat rumusan masalah yaitu: (1)
Bagaimana penjelasan para mufassirr mengenal surat Al-Ma’un ayat 1-2
?, (2) Apa esens yang terkandung dalam surat Al-Ma’un ayat 1-3 ?, (3)
bagaimana pandangan para ahli ulama berkenaan dengan bentuk-bentuk
kepedulian seorang muslim terhadap anak yatim dan fakir miskin ?, (4)
Bagaimana implikasi pendidikan dari QS Al-Ma’un ayat 1-3 tentang
bentuk-bentuk kepedulian seorang muslim terhadap anak yatim dan fakir
miskin 7. Hasil dari penelitian ini adalah ayat ini berkaitan dengan
kewgjiban individu dalam kehidupan bermasyarakat baik kewajiban
dirinya sendiri maupun kewgjiban untuk menyampaikan pesan yang
berkenaan dengan keharusan memelihara kaum lemah dalam lingkungan
masyarakat. Kaum lemah yang dimaksud mewakili anak yatim, fakir
miskin. Esensi surat Al-Ma’un ayat 1-3 adalah yang pertama pengakuan

terhadap kebenaran agama harus terealisasi dalam keyakinan dan

“"Muslimah,”Implikasi Pendidikan dari QS Al Ma’un Ayat 1-3 Tentang Bentuk-Bentuk
Kepedulian Seorang Muslim Terhadap Anak Y atim dan Fakir Miskin”, Skripsi , 2001, 9.
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tindakan nyata. Kedua, salah satu tindakan nyata tersebut peduli
terhadap keadaan lingkungan sosial. Ketiga, wujud kepedulian sosia
adalah dengan membantu anak yatim dan fakir miskin. Pendapat para
ahli ulama berkenaan dengan bentuk-bentuk kepedulian ini adalah
kepedulian seorang muslim terhadap anggota masyarakat miskin serta
anak-anak yatim bisa dilakukan secara individu dan secara selektif.
Implikasi pendidikan dari surat Al-Ma’un ayat 1-3 tentang bentuk-bentuk
kepedulian seorang muslim terhadap anak yatim dan fakir miskin adalah
memberi bantuan terhadap anak yatim yang tidak mampu dengan cara
menyantuni mereka dan memberikan pendidikan yang dapat membentuk
dirinya menjadi seorang manusia dewasa mandiri. Sedangkan bentuk
kepedulian kepada fakir miskin yang memiliki kelemahan fisik adalah
dengan cara membentuk yayasan yang dapat mengurusi mereka misalnya
diselenggarakan panti-panti jompo, atau yayasan yang diperuntukkan
untuk mereka yang membutuhkan.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Suci Aufa Dinina, yang membahas tentang
“Implementasi Dakwah Pemberdayaan Masyarakat (Telaah atas
Pemikiran dan Aks Said Tuhuleley Tahun 2005-2014)”. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana dakwah menjadi peran penting dalam
menyebarkan nilai-nilai agama kepada umat manusia. Dakwah memiliki
fungsi sebagai pembawa petunjuk berupa kabar gembira dan peringatan
yang dapat mengubah manusia melalui keadilan persamaan, persatuan,

perdamaain, kebaikan dan keindahan. Untuk mencapai hal itu dibuthkan
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sosok yang dapat hadir ditengah-tengah masyarakat yang dapat
menjalankan nilai-nilai  dakwah Isam dan menjadi pembimbing,
pendamping bagi masyarakat menuju kepada kemaslahatan yang tidak
hanya memperbaiki sisi religiusutas tetapi juga ikut memperbaiki
keadaan rakyat yang lemah maupun termarjinalkan.

Dalam penélitian ini, penulis menggunakan metodologi dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, tekhnik pengumpulan data melalui
observasi, penelaahan dokumen dan wawancara. Dalam penelitian ini
memiliki 2 rumusan masalah: (1) Bagaimana implementasi dakwah
pemberdayaan masyarakat menurut Said Tuhuleley?. (2) Apa sgja factor
pendukung dan penghambat dari implementasi dakwah pemberdayaan
masyarakat?. Hasil dari pendlitian ini adalah bahwa Said Tuhuleley
berhasil dalam mengimplementasikan program dakwah pemberdayaan
masyarakat. Ha ini dibuktikan dengan banyaknya masyarakat
dampingan yang terbantu dan mengalami perkembangan dalam bidang
ekonomi, keterampilan dan keagamaan.?®

Dari hasil tinjauan beberapa pendlitian terdahulu, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama membahas tentang surat Al-
Ma’un dan Muhammadiyah, namun ada yang lebih fokus kepada
pendidikan. Adapun pendlitian ini lebih fokus kepada pemberdayaan

anak yatim, dengan menggunakan penelitian lapangan (field research),

% Dinina, “Implementasi Dakwah Pemberdayaan Masyarakat (Telaah atas Pemikiran dan Aksi
Said Tuhuleley Tahun 2005-2014”, skripsi, 2017, 3.



21

dan juga yang paling penting adalah penelitian ini dikhususkan hanya di
Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan.
B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan dasar pijakan
dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam akan semakin
memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak
dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.?
1. Makna Surat Al-Ma’un
Surat Al-Ma’un adalah surat yang ke-107 dalam Al-Qur’an, ayat-ayat
dalam surat ini  menjelaskan keadaan orang yang mendustakan urusan-
urusan gaib dan hari pembalasan, yaitu orang yang menghardik anak
yatim, yang tidak menggerakkan manusia untuk memberikan makanan
kepada fakir miskin, orang yang shalat dengan tidak khusuk, dan tentang
orang yang tidak mau memberikan pertolongan kepada sesamanya. Esens
surah ini beris teguran terhadap orang yang mengaku beragama Islam,
tetapi tidak memanifestasikan pengakuannya pada sikap dan perbuatan.
Orang yang demikian itulah yang tergolong kepada pendusta agama. *
Anak yatim merupakan sebuah amanah yang besar dari Allah. Secara
bahasa kata Yatim berasal dari Yutim yang berarti sendiri. Seorang anak
yang belum dewasa yang ayahnya wafat, ia kehilangan pelindung, ia
seakan-akan menjadi sendirian, sebatang kara sehingga tidak dapat bekerja

untuk mencukupi kebutuhannya sendiri dan menjaga dirinya sendiri.

% Tim Penyusun, Opcit, 39.
% Noviana, “Nilai-nilai Pendidikan dalam QS. Al Ma’un dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
PAI di Persekolahan (Studi Tafsir Tentang QS. Al-Ma’un)”, Jurnal, 2016, 40.
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Daam bahasa agama, menurut asharat Ahmad ‘“seorang istri yang
suaminya atau walinya meninggal dunia dan tidak dalam posisi bekerja
untuk mencari nafkah buat dirinya atau yang bisa menunjang dirinya” juga
berarti yatim. Hal ini selaras dengan pendapat Quraish Shihab, yang
menjelaskan makna yatim “dapat diperluas sehingga mencakup semua
orang yang lemah dan membutuhkan pertolongan”.**

Sedang orang miskin adalah orang yang mempunyai potensi untuk
bekerja dan menunjang dirinya sendiri, tetapi karena satu dan lain hal dia
menderita kerugian atas sumber daya yang digunakan untuk mencari
nafkah.*

Dalam salah satu kitab tafsir dijelaskan bahwa orang-orang yang tidak
percaya terhadap kebenaran agama mempunyai cici-ciri, suka menghina
orang-orang yang tidak mampu dan bersikap sombong kepada mereka.
Keduanya merupakan perbuatan bakhil terhadap kekayaannya, tidak mau
memberikan sebagiannya kepada fakir miskin dan orang-orang yang
membutuhkan, atau orang yang tidak mau memberitahukan kepada orang
yang mampu agar mereka bisa memberikan pertolongan kepada orang-
orang yang benar-benar miskin dan tidak bekerja, sehingga mereka dapat
terlepas dari kesengsaraannya.*®

KH. Ahmad Dahlan sendiri pun menafsirkan surat ini, bahkan menurut
Muhammad Damami, dalam menafsirkan surat Al-Ma’un tersebut KH.

Ahmad Dahlan tidak lagi sebatas menggji (dalam artian sebagaimana di

3 Yasir, “Tafsir Kontekstual Al-Qur’an Surat al Ma’un”, 2003, 23.

2 |bid.,

% Al-Maraghi, “Terjemah Tafsir al Maraghi””, 1992, 436.
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pondok pesantren, yaitu sebatas membaca ayat dan menerjemahkannya
serta menghafalkan), yang didorong semangat thalabul ilmi dan thalabul
jaza’. Akan tetapi, KH. Ahmad Dahlan telah sampa kepada tahap
mengkaji, yaitu disamping thalabul ilmi dan thalabul jaza’ juga
mengamalkan dalam bentuk praktek langsung di masyarakat.>*

Misalnya pada ayat 3 surat Al-Ma’un (wa la yahudldlu “ala tha’am al-
miskin), pertama, beliau menerjemahkan terlebih dahulu. Kedua, beliau
menjelaskan bahwa ayat tersebut mendorong umat Islam agar peka dalam
memikirkan nasib orang miskin, khusunya orang yang kaya atau berpunya.
Ketiga, ayat tersebut menjelaskan bahwa agar jumlah orang miskin bisa
ditekan semakin kecil, bahkan kalau bisa dihilangkan sama sekali.
Keempat, beliau menerangkan bahwa ayat ini melarang umat Islam
mengabaikan nasib orang-orang miskin. Kelima, ayat ini menganjurkan
orang Islam untuk bahu membahu membantu orang miskin dari kesulitan
ekonominya.*

Teologi Pembebasan Asghar Ali Engineer

Islam mengagjarkan untuk menempatkan manusia sedergjat (egaliter)
dan menolak segala bentuk penindasan, menumpuk harta, riba, kemiskinan
dan kebodohan. Menurut Al-Qur’an, hak atas kekayaan itu tidak bersifat
absolut. Semua yang ada di bumi dan langit adalah kepunyaan Allah, kita
dilarang membuat kerusakan disana. Konsep keadilan ekonomi, politik

dan sosid Ibnu Taimiyah yang merupakan seorang ahli hukum abad

¥ Mustafa, “KH. Ahmad Dahlan si Penyantun™, 2018, 94.

% |bid.
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pertengahan mengatakan, bahwa kehidupan manusia di muka bumi ini
akan lebih tertata dengan sistem yang berkeadilan walau disertai suatu
perbuatan dosa, dari padatirani yang alim.*

Menurut Asghar Ali umat Islam saat ini sudah tidak mempedulikan
lagi masalah keadilan sosial ekonomi, umat Islam menurutnya hanya
menyisakan sedikit rasa peduli terhadap golongan lemah sehingga
lenyaplah keadilan Islam yang distributif. Maka dari itu perlu kembali
menggali nilai-nilai yang revolusioner didalam teologi I1slam sebagaimana
terdapat dalam Al-Qur’an.®” Teologi Islam semakin jauh dari perhatian
kepada masyarakat lemah, dan hanya berbicara tentang keesaan tuhan,
sifat-sifat tuhan, ketidakmungkinan adanya tuhan selain Allah, tentang
polemik kehendak bebas dan takdir, masalah-masalah eskatologis.®®
Teologi Islam tidak lagi berbicara tentang bagaimana membantu fakir
miskin, memelihara anak yatim, bersikap kritis terhadap kesusahan,
membebaskan budak dan orang tertindas, mempromosikan kesetaraan
gender, dan tema-tema pembebasan lainnya.*

Jika agama secara serius dianggap sebagai kebaikan dan berdiri
sepihak dengan revolusi, kemajuan, dan perubahan, maka agama harus
dilepaskan dari aspek teologis yang bersifat filosofis yang berkembang
mencapal puncaknya hingga aspek filosofis ini menjadi bagian utama dari

agama yang bukannya mendukung kaum yang tertindas, namun justru

% Firdawati, “Islam dan Teologi Pembebasan”, Jurnal, 2004, 3.

3" Hamlan, “Teologi Pembebasan (Asghar Ali Engineer)”, Jurnal, 2014, 66.

®Mengenai hal-hal terakhir, seperti hari kiamat, hari kematian dan hari berbangkit. KBBI
¥Abbas, “Konsep Teologi Pembebasan (Andlisis Terhadap Teologi Sosial Asghar Al
Engineer)”,Jurnal, 4..
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mendukung kelompok penindas. Dengan kata lain, pembebasan teologi
diperlukan untuk mengembangkan sebuah teologi pembebasan (theologi of
liberation). Umumnya teologi pada masa sekarang ini dikuasai oleh orang-
orang yang sangat mendukung status quo. “°

Dengan demikian, kedatangan Islam adalah untuk merubah status quo
serta mengentaskan kelompok yang tertindas dan dieksploitasi, mereka
inilan yang disebut dengan kelompok masyarakat lemah. Masyarakat yang
sebagian anggotanya mengeksploitasi sebagian anggota lainnya yang
lemah dan tertindas tidak dapat disebut sebagai masyarakar Islam (Islamic
Society), meskipun mereka menjalankan rutinitas Islam. Nabi bahkan
menyamakan kemiskinan dengan kufur, dan berdoa kepada Allah agar
dilindungi dari keduanya. Penghapusan kemiskinan merupakan syarat bagi
terciptanya masyarakat Islam. Hadits lain mengatakan bahwa sebuah
Negara dapat bertahan hidup walau didalamnya ada kekukfuran, namun
tidak bisa jika didalamnya terdapat zulm (penindasan).*

Oleh karena itu, teologi cenderung sangat ritualis, dogmatis dan
bersifat metafisis yang membingungkan. Dengan wajah yang seperti ini
agama sama dengan mistik dan menghipnotis masyarakat dan teologi
pembebasan harus membersihkan elemen-elemen ini sampai ke akar-
akarnya. Hal ini tidak diragukan lagi merupakan tugas yang menantang,

dan tentu sgja sangat diperlukan. Agama tidak boleh hanya berhenti

“0 Mansur, “Spiritualitas Teologi Pembebasan Agama: Islam Vs Kristen”, Jurnal, 241.
“! Engineer, “Islam dan Teologi Pembebasan”, 2009, 7.
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sampai urusan akhirat sgja, namun jugatidak boleh semata-mata berurusan

dengan masalah dunia, agama harus dapat menjaga relevansinya.*

Ada beberapa point yang dibicarakan oleh Asghar Ali dalam
teol oginya yang fokus pada pembebasan.®?

1. Teologi pembebasan dimulai dengan memperhatikan dan memandang
kehidupan manusiadi duniadan di akhirat.

2. Teologi pembebasan tidaklah berpihak dan berkeinginan terhadap
status quo yang melindungi orang kaya yang berhadapan dengan
golongan miskin. Teologi pembebasan ini dikatakan anti kemapaman.

3. Teologi yang berperan dalam membela kelompok yang ditindas dan
terampas hak miliknya, kemudian kelompok ini diperjuangkan haknya
dengan memberikan bekal ideologis yang kuat untuk melawan kaum
yang menzaliminya. Ciri utama ideologi pembebasan adalah
pengakuan terhadap perlunya memperjuangkan secara serius masal ah-
masalah prioritas, spritual-material  kehidupan manusia dengan
penyusunan kembali tatanan sosial sekarang ini menjadi tatanan yang
adil dan agdlitas. Teologi pembebasan harus mendorong sikap kritis
terhadap suatu yang sudah buka dan harus terus berusaha secara
konstan untuk menjelgahi kemungkinan-kemungkinan baru.

4. Teologi pembebasan mengakui adanya kebebasan manusia dalam

menentukan nasibnya tidak hanya terpaku kepada takdir. Kedua hal

“2 Mansur, Opcit.
3 Asghar Ali Engineer, Opcit, 1-2.
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ini adalah merupakan hal yang saling melengkapi bukan malah

dipertentangkan.

Agama tidak selamanya menjadi candu, bukan hanya sebagai
perangkat alat kepasrahan hidup, namun bisa sebagai pengubah tatana
socia yang berkeadilan sociad dan memihak rakyat yang ditindas
penguasa. Islam sebagai teologi pembebasan menurut Asghar Ali adalah
perjuangan persoalan bipolaritas spiritual material kehidupan manusia
dengan menyusun kembali tatanan social sekarang menjadi tatanan yang
lebih adil, egaliter, dan tidak eksploitatif, juga sebagai pendorong sikap
kritis, yang mana kehiudpan dan kekayaan spiritual tidak bisa hidup dalam
masyarakat satu dimensi. Asghar menjelaskan kembali bahwa teologi
hanya akan bermanfaat bagi tujuan-tujuan kemanusiaan berangkat dari
kondisi kemanusiaan itu sendiri.

Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah keempat merupakan pemikir pada
permulaan islam, la juga penganut paham kehendak bebas. Namun
demikian, pandangan Ali ini lebih seimbang. Ketika dia ditanya apakah
manusia itu mempunyai kehendak bebas atau tidak, Ali lantas meminta
orang yang bertanya tersebut untuk mengangkat salah satu kakinya, dan
kemudian mengangkat kedua kakinya, dan tentu saja orang tadi tidak bisa
melakukannya. Kemudian Ali berkata bahwa manusia memiliki kebebasan
yang terbatas. Manusia memiliki kebebasan sampai batas tertentu dan juga
ketergantungan pada kekuatan luar dirinya. Namun demikian, ketika ada

seorang Arab yang bertanya kepada Ali tentang gada dan gadar dalam
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kaitannya dengan pemberontakan yang dilakukan oleh Mu’awiyah, dia
mengatakan bahwa manusia itu bertanggung jawab atas perbuatannya dan
bahwa nasib itu tidak ada, dan takdir bukanlah ketentuan final .**

Dari penjelasan diatas tampak bahwa manusia bebas memilih mau
hidup seperti apa, tidak hanya terpaku pada takdir yang mengungkung
mereka, bahkan mereka bisa hidup dengan baik dan merubah takdir yang
mereka punya dengan bekerja keras. Dalam ha ini anak yatim yang
memang ditakdirkan tidak mempunyai orang tua yang bisa
menghidupinya, mereka bisa bekerja keras, menuntut ilmu agar bisa

merubah takdir mereka.

4 Asghar Ali Engineer, Opcit, 17-18.
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METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian
a. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang
mana penelitian ini melihat individu dan dunianya saling berinteraksi.
Sehingga satu sama lain tidak saling meniadakan atau dengan ungkapan
lain bahwa individu tergantung pada lingkungan sosialnya. Penelitian
kualitatif juga melihat redlitas sosial sebagal suatu yang unik dan
penelitian hanya dapat memahami perilaku manusia dengan menfokuskan
perhatiannya pada makna tentang peristiwa atau objek yang diamati.*®
Sehingga pendliti dapat megumpulkan materi-materi dan berinteraksi
langsung dengan narasumber.

b. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi, yaitu pendekatan yang
berusaha memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir maupun
bertindak sebagai orang aktif yang menciptakan kehidupan sosianya
sendiri, tidak memandang individu secara statis dan terpaksa dalam
bertindak, melainkan memiliki strategi bertindak yang tepat bagi dirinya
sendiri, sehingga memerlukan pemahaman manusia sgja. Hasil tangkapan

berupa data yang bersifat fenomenologis dapat dicerna, dideskripsikan

“ Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”", 2016, 2.
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serta dianalisis kemudian disimpulkan secara tepat.*® Dari sini penulis
memahami fenomena yang ada di Panti Asuhan Muhammadiyah.
c. Lokas Penelitian
Lokas penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut akan
dilakukan.*” Adapun lokasi penelitian yang dituju adalah di kabupaten
Pamekasan. Dengan mengambil lembaga Panti Asuhan Muhammadiyah.
d. Subjek Pendlitian
Subyek penelitian dalam hal ini  adalah tokoh-tokoh
Muhammadiyah, pembina Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan,
dan beberapa kajian pustaka.
e. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Tekhnik Wawancara
Dengan menggunakan metode wawancara, peneliti  akan
menggunakan tanya jawab dengan beberapa pimpinan Muhammadiyah
dan pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah yang ada di Pamekasan
berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji. Dengan metode ini pendliti
berharap dapat memperoleh informasi secara lengkap dari parainforman.
2. Observas
Selain dengan wawancara, peneliti juga menggunakan metode
observasi, yakni peneliti melakukan penelitian secara langsung ke Panti

Asuhan Muhammadiyah Pamekasan.

“6 Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 2005, 30.
“" Tim penyusun, opcit, 74.
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3. Dokumentasi

f.

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran adanya
pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian. Dan juga sgjumlah fakta
dan data yang terssmpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah prosedur yang hendak dilakukan
sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan melakukan
pengol ahan data.®®
Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan usaha-usaha yang hendak dilakukan
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data yang ditemukan di
lapangan.

Dalam keabsahan data ini, peneliti menggunakan Triangulasi.
Triangulasi adalah melihat suatu realitas dari berbagai sudut pandang
atau perspektif, dari berbagal segi sehingga lebih kredibel dan akurat.
Triangulasi diharapkan agar kessmpulan penelitiannya valid, akurat dan

dipercaya.*®

h. Tahap-Tahap Penelitian

Berikut adal ah tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan:

“8 Tim Penyusun, opcit, 75.
“9 Tim Penyusun, opcit, 76.
% Suparno, “Riset Tindakan Untuk Pendidik”, 2008, 71.
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a Pendahuluan
Tahap awa penulis mengumpulkan masalah-masalah yang akan
diteliti, sehingga menjadi rumusan masalah dan kemudian akan
menjadi sebuah tema.
b. Pengembangan data
Penulis melakukan pengembangan data dengan analisa kecil. Yang
dilakukan dengan mengumpulkan beberapa data, mulai dari kajian
pustaka atau buku-buku lainnya yang menunjang pada penelitian ini.
c. Pendlitian
Setelah melalui tahap pengembangan data, maka tahap selanjutnya
adalah penelitian yang sebenarnya. Y akni penelitian mengenai surat
Al Maun dalam pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan
Muhammadiyah Pamekasan.
d. Penulisan laporan
Setelah penulis mendapatkan hasil yang valid dari penelitian
tersebut, maka penulis mulai melakukan penulisan terhadap penelitian
yang dilaksanakan guna mempertanggung jawabkan keabsahan dari
hasil penelitian tersebut.
B. Sistematika Penulisan
Bab | merupakan pendahuluan yang beris tentang latar belakang
masal ah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta definisi istilah.
Pada bab ini merupakan pengantas guna memahami penelitian yang akan

dikaji.
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Bab 1l berisi tentang kaian kepustakaan, pada bagian ini akan
membahas penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan
dan jenis penditian, lokas penelitian, subjek penditian, tekhnik
pengumpulan data, analisa data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV beris penygian data dan analisis yang meliputi gambaran
objek penelitian, penygjian data dan analisis, serta pembahasan temuan.

Bab V penutup, pada bagian ini meliputi kesimpulan dan saran.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISISDATA
A. Gambaran Objek Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan

Bapak Sjafoer Ahmad Said merupakan perintis dan cikal bakal
berdirinya Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan. Awalnya beliau
merasa prihatin terhadap anak-anak yang tidak mampu dan terlantar
kehidupannya, maka anak-anak tersebut diberikan tempat di rumah beliau,
diasuh, disantuni serta dibiayai untuk sekolah sampai selesai. Seperti
dijelaskan oleh ustadz Hamid bahwa:

Kerpihatinan beliau terhadap anak yatim yang sangat besar
tersebut, membuat hati beliau tergugah untuk mewakafkan rumah beliau
yang adadi J.. R. Abd Aziz No. 86. Pada usianya yang ke 37 tahun, beliau
mewakafkan rumahnya yang sangat sederhana kepada Muhammadiyah.
Rumah itu dilengkapi dengan sarana kamar dan tempat tidur seadanya.
Semangat dan dedikasinya yang sangat tinggi serta didasari dengan
kecintaannya kepada anak-anak yatim, membuat banyak simpatisan dari
para dermawan untuk memberikan partisipasinya kepada anak asuh bapak
Said. salah satu narasumber mengatakan bahwa:

“bapak Said itu sangat menyayangi anak yatim, bahkan saya

melihat sendiri bagamana beliau sangat memperhatikan anak

yatim. Beliau memberikan fasilitas yang cukup kepada anak yatim

yang diasuhnya, waaupun beliau harus tertatih-tatih untuk
membiayai anak yatim itu”>*

>! Mudiham, wawancara, Pamekasan, 29 Juni 2019
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“sebelumnya memang bapak Said itu mengumpulkan anak yatim

dan anak vyang tidak mampu sebelum menjadi panti

Muhammadiyah, setelah itu kesadaran beliau semakin tinggi dan

ingin  menghibahkan  seluruh  bangunan  panti  kepada

Muhammadiyah, bahkan beliau ingin mengembangkan Panti

supaya lebih luas dengan membeli tanah yang di samping panti”>*

Dari pernyataan diatas tampak sekali bahwa perhatian beliau
terhadap anak yatim sangat besar, beliau tidak hanya mengasuh anak yatim
di rumah beliau sendiri, tetapi ada juga anak asuh yang disantuni oleh
keluarganya yang disebut “Asuhan Keluarga”. Artinya walaupun tidak
diasuh oleh beliau, tetapi biaya pendidikannya di bantu oleh bapak Said.
Anak asuh yang dirawat oleh beliau sangat beragam, dengan latar
belakang yang berbeda. Diantaranya ada yang dari ekonomi lemah,
keluarga broken home, anak yatim, bahkan yatim piatu yang sama sekali
tidak memiliki ayah dan ibu. Prinsip beliau adalah mengentaskan
kehidupan kemelaratan, mengangkat keterbelakangan pendidikan dari
ketertinggalan kehidupan yang layak.

Pada awanya, rumah bapak Said tidak dinamakan sebagal panti,
karena daya tampung dan pembiayaan pendidikannya terbatas. Tempat ini
dirintis sgjak tahun 1945, dikarenakan status kepengasuhan masih bersifat
“keluarga”, secara otomatis yang menjadi bapak asuh adalah yang
mempunyai rumah tersebut, dalam ha ini kepala keluarga atau bapak
asuhnya adalah beliau sendiri.

Beliau selalu semangat untuk mengabdikan diri dalam menyantuni

anak-anak yang berlatar ekonomi rendah, sehingga ketika beliau merasa

> Hamid, wawancara, Pamekasan 01 Juli 2019.
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tidak bisa mencukupi kebutuhan makan dan pendidikannya, beliau selalu
mencari ide terbaru agar tetap eksis dalam mengayomi anak yatim. Tujuan
beliau adalah bagaimana anak-anak yang beliau asuh bisa menjadi anak
yang mandiri dan dewasa serta kembali ke masyarakat dengan membawa
bekal keterampilan.

Seiring berjalannya waktu, beliau terus memacu semangat untuk
tetap berjuang demi umat. Terbatasnya tempat, biaya dan tenaga,
sementara anak-anak asuh yang membutuhkan pengayoman semakin
bertambah banyak, seringkali uang pensiunan beliau diberikan kepada
anak-anak dibanding kepada keluarganya.

Sgjak tahun 1975, bapak Said dan keluarganya menyerahkan
rumahnya untuk anak yatim dan memberitahukan kepada ahli warisnya
bahwa rumah tersebut bukan milik ahli waris siapapun. Maka dari itu,
beliau mengumumkan bahwa rumah yang selama ini beliau tempati
dirubah menjadi “Panti Asuhan” sebagai sebuah intuisi yang
pengel ol aanya dengan management dan organisasi yang profesonal.

Pada tahun 1985 bapak Said menghibahkan panti asuhannya
kepada Muhammadiyah dengan hargpan panti asuhan tersebut dapat
dikelola dengan baik dan terstruktur, beliau juga menyerahkan pengel olaan
anak asuh sepenuhnya tanggung jawab Muhammadiyah. Sejak saat itu,
panti ini diberi nama menjadi “Panti Asuhan Muhammadiyah” dibawah
kepemimpinan beliau. Ustadz Mudiham mengakatan bahwa :

“Muhammadiyah sangat senang ketika panti asuhan yang awalnya
dikelola oleh beliau sendiri diserahkan kepada muhammadiyah
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untuk dikelola, walaupun masih di bawah kepemimpinan beliau.

Karena memang nantinya akan dilanjutkan oleh kader-kader

Muhammadiyah yang lain”>

Panti Asuhan Muhammadiyah dikelola dibawah naungan Mgelis
Pembina Kesgjahteraan Umat (PKU) dengan mengatur seluruh kegiatan
dan operasiona panti, baik internal maupun eksternal. Setelah bapak Said
semakin sepuh serta fislk yang tidak lagi sehat dan daya pikir yang
menurun, maka beliau memandang perlu adanya pengganti setelah beliau
sebagal penerus perjuangan panti asuhan kedepan. Dan akhirnya pada
tahun 1998, Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan dipimpin oleh
bapak Mulyono. Ustadz Mudiham mengatakan bahwa

“setelah bapak Said meninggal, Muhammadiyah memberi mandat
kepada bapak Mulyono untuk meneruskan perjuangan bapak Said
sebagai ketua Panti Asuhan. Maka sgjak saat itu Panti dikelola oleh
bapak Mulyono sebagai ketua dan dibantu pengurus-pengurus yang
lain. Banyak sekali perbaikan yang dilakukan oleh bapak mulyono
terkait dengan pendidikan anak asuh, diantaranya anak asuh
diberikan pengetahuan tentang skill-skill yang mereka bisa, dan
nantinya akan menjadi pegangan anak asuh dimasa depan”>*

Di  era kepemimpinan bapak Mulyono, Panti Asuhan
Muhammadiyah mulai berbenah diri. Sistem pengelolaan, kepengasuhan,
ketatalaksanaan juga dibenahi. Sehingga panti asuhan tidak hanya
menampung anak yatim yang terlantar yang hanya diberi makan dan
dibiaya sekolah, tetapi justru diarahkan untuk menjadi manusia yang
dewasa, mandiri serta mempunya banyak keterampilan dan dicetak

menjadi kader-kader Muhammadiyah yang kompeten di segala bidang.

>* Mudiham, wawancara, Pamekasan, 29 Juni 2019
>* Mudiham, wawancara, Pamekasan, 29 Juni 2019
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Ketika kepemimpinan beliau, banyak sekali kemajuan-kemajuan
dari berbagai sisi, dan juga semakin banyak anak-anak yang bertempat
tingga di Panti Asuhan Muhammadiyah tersebut. mereka juga sekolah di
berbagai sekolah negeri termasuk juga sekolah kejuruan, yang akhirnya
mereka mempunyai bekal ketika lulus, ada yang program menjahit,
tekhnik elektro dan sebagainya. Dari sana pengurus panti berusaha
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh anak asuh.

Sampal saat ini, Panti Asuhan Muhammadiyah memiliki asrama
yang permanen, bahkan sudah ada 3 cabang. Dan cabang-cabang itu
mempunyai gedung sendiri dengan jumlah anak asuh lebih dari 100 orang.
Diantara cabang-cabang itu adalah, Panti Asuhan Al-Azhar, Panti Asuhan
Aisyiyah, Panti Asuhan Muhammadiyah Putra. Sementara itu pusat dari
panti-panti itu ada di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri. Keberadaan
Panti ini semakin mendapat perhatian dari masyarakat. Sudah hampir
separuh abad lamanya, Panti Asuhan Muhammadiyah berkiprah untuk
umat.

Setelah beberapa dekade bapak Mulyono memimpin, dan setelah
banyak sekali ide-ide dan dedikasi beliau terhadap kemajuan Panti Asuhan
Muhammadiyah. Maka pada bulan Me tahun 2016 pimpinan Panti
diserahkan kepada bapak Mawardi.

”pada tahun 2016 kepemimpinan dialihkan kepada bapak Mawardi.

Banyak sekali dedikasi dari beliau terhadap kemajuan panti, kerja

ikhlas, sabar, kualitas dan bermora dalam membangun masa depan

anak asuh. Anak asuh diberi keleluasaan untuk berkarya dan
melanjutkan kuliahnya kemana sga asakan ada kemuan dan
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prestas serta skill skill yang cukup, itu semua panti yang

membiayai”°

Setelah kepemimpinan dipegang Bapak Mawardi, banyak
perubahan-perubahan yang dimaksudkan untuk kemaguan panti
kedepannya. Diantaranya adalah menyelesaikan pembangunan Panti
Asuhan Al Azhar yang ada di J. Gatot Koco Kolpajung, Panti Asuhan
Muhammadiyah Putra, dan sedang membangun Panti Asuhan Aisyah yang
ada di J. Jembatan Baru, sedangkan untuk Panti Asuhan Muhammadiyah
Putri sedang dikembangkan. Seni bela diri tapak suci yang mulanya
mandek kini diaktifkan kembali, bahkan sudah menjuara ke tingkat
propinsi. Kemudian disaat kemimpinan Bapak Mulyono, program
pengabdian hanya di khususkan untuk mengabdi sgja sambil mengajar di
madrasah milik Muhammadiyah, namun sekarang ketika kebijakan sudah
dipegang oleh Bapak Mawardi maka program pengabdian boleh
melanjutkan kuliah setelah lulus SMA dengan catatan masih tinggal di
Panti dan membantu apa sgja yang dibutuhkan panti (mengajar anak asuh,
memberikan motivasi, dil), dan juga diterima jalur bidik misi. Sedangkan
program mengabdinya dilanjutkan setelah lulus kuliah.

2. Vidg, Misi dan Tujuan Panti Asuhan Muhammadiyah

a. Vis

Melaksanakan bidang kesgahteraan sosial untuk memberikan

pelayanan yang sebaik-baiknya kepada anak terlantar, sehingga

mereka hidup layak sebagaimana mestinya.

> Hamid, wawancara, Pamekasan 01 Juli 2019.
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b. Mis
a) Tertanam jiwakeislaman dan terpeliharanyatertib amanya
b) Menamatkan pendidikan, minimal padatingkat SMA/sedergjat
c) Menguasai salah satu keterampilan usaha ekonomi produktif untuk
mampu hidup mandiri setelah purna dari Panti Asuhan.
d) Menjadi kader Muhammadiyah sebagai pelopor, pelangsung dan

penyempurna amal usaha Muhammadiyah (AUM)

c. Tujuan

Terselenggaranya kegiatan sosial, pendidikan dan dakwah berbasis
panti asuhan yang unggul serta tangguh dalam membentuk kader,
pemimpin, pendidik, serta manusia mandiri dan produktif yang
senantiasa mendukung pencapaian tujuan Muhammadiyah yakni

terwujudnya masyarakat 1slam yang sebenar-benarnya.



d. Struktur Pengurus

Struktur Pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah
Periode 2015-2020

MAJELIS PELAY ANAN SOSIAL

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIY AH

KETUA

Drs. MOH. WARDI, M.Si

SEKRETARIS BENDAHARA

FATHOR MASDUKI, S.Pd

|

KEPALA RUMAH TANGGA

PANTI ASUHAN PUTRI PANTI ASUHAN PUTRA

FATHOR ROHMAN MUDIHAM.S.Pd.|
MOH. HAYYISAFAAT,S.Pd MASDUKI.S.Pd
UNIT BIDANG
PENDIDIKAN DAN KESEHATAN JURU MASAK
KEBERSIHAN
KEPESANTRENAN o0 ubaicen
Abd. Hamid. Abd Mukti
Suna
Shidiqurrohman,S.Pd Layyinah
Rahmani Syah,S.Hi Catur Khitijah SARANA
| PRASARANA
PENGEMBANGAN Abd. Wi
KEWIRAUSAHAAN .
Sri Nurul F
Mudiham
Suhairiyah

Raodah
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3. Tingkat Pendidikan Anak Asuh di Panti Asuhan Muhammadiyah

Pamekasan

Dari sgak berdirinya Panti Asuhan ini, banyak sekali anak asuh
yang masuk ataupun ditempatkan di panti dengan latar belakang yang
berbeda-beda. Sampa sekarangpun masih banyak orang tua yang
menitipkan anaknya ke Panti Asuhan Muhammadiyah. Pada awal
berdirinya Panti sampai sekitar tahun 2013, para pengurus atau pembina di
panti ini menyekolahkan anak asuh di sekolah yang berbeda-beda. Ada
yang disekolahkan di Negeri dan juga Swasta, bahkan ada yang
dipondokkan di pesantren. Tetapi pada tahun 2014 anak asuh sudah
difokuskan untuk sekolah di lembaga milik Muhammadiyah sendiri yaitu
SMA Muhammadiyah 1 Pamekasan dan SMP Muhammadiyah, tujuan dari
diberlakukannya peraturan itu adalah untuk mencetak kader-kader

Muhammadiyah yang kompeten di segala zaman.

4. Jadwal Pelgjaran Tambahan Panti Asuhan Muhammadiyah
Pamekasan
Didalam sebuah lembaga pelgaran tambahan memang sangat
dibutuhkan, seperti halnya di Panti Asuhan Muhammadiyah. Untuk
menunjang pengetahuan anak asuh maka tidak hanya sekolah umum sgja
yang di berikan fasilitas, tetapi pengetahuan lainnya juga difasilitasi.
Pelgaran tambahan yang dimaksud dalam hal ini yang berkaitan dengan
keagamaan, guna membentuk kereligiusan anak asuh dan juga akhlak yang

perlu ditanamkan. Dengan mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan
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oleh lembaga-lembaga Muhammadiyah juga ikut berpartisipasi untuk

membina akhlak anak asuh.

JADWAL PELAJARAN PANTI ASUHAN AL-AZHAR
Jl. Gatot Koco NO. 33A Kolpaung

Hari Materi Pengajar Jam

Ahad Tahfidz U. Abd Hamid 18:00-19:00
Senin Mufradat Ust. Uzlifatul Jannah 18:00-19:00
Selasa Bahasa Inggris U. Kholfi 18:00-19:00
Rabu Nahwu Sharaf U. Moh Hasyim 18:00-19:00
Kamis Penggjian Magjid Muballigh PDM 18:00-19:00

Tagwa

Jumat Figh U. Samheri. L 18:00-19:00
Sabtu Hadits Arbain U. Ikram Shalihadi 18:00-19:00
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JADWAL PELAJARAN PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRI
JL. RABD AZISNO 86

Hari Materi Pengajar Jam
Ahad Tahfidz Pengurus 18:00-19:00
SMP Figih Ust. Rahmani 18:00-19:00
Senin | SMA Figh U. Syamheri 18:00-19:00
SMP Nahwu Ust. Nurul 18:00-19:00
Sdasa| SMA B. Arab U. Hasyim 18:00-19:00
Rabu B. Inggris Ust. Wiwik 18:00-19:00
Kamis Hadits Arba’in U. Ikram Shalihadi 18:00-19:00
Jumat Agidah Akhlak Ust. Rahmani 18:00-19:00
Sabtu Muhadharah Guru Pengabdian 18:00-19:00
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JADWAL PELAJARAN PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRA
J. Bahagia ( UtaraSMPN 3)

Hari Materi Pengajar Jam

Ahad Tahfidz U. Masduki 18.00-19.00
Senin HadistArbain U. Ikram Shaliadi 18.00-19.00
Selasa Bahasa Inggris U. Khoalifi 18.00-19.00
Rabu Tahsin U. Aziz Maulana 18.00-19.00
Kamis | Nahwu/ Sharraf B. Arab U. Yazir 18.00-19.00
Jumat Penggjian di Muballigh 18.00-19.00
Sabtu Figih U. Samheri 18.00-19.00
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JADWAL PELAJARAN PANTI ASUHAN AISYIYAH
Jl. Jembatan Baru

Hari Materi Pengaj ar jam

Ahad Tahfid Ust. Wirda. 18:00-19:00
Senin Nahwu/Sharraf U. Hasyim 18:00-19:00
Selasa Bahasa Inggris Ust. Wiwik 18:00-19:00
Rabu Figih U. Samheri 18:00-19:00
Kamis Agidah Akhlag U. Siddiqurahman 18:00-19:00
Jumat Hadist Arbain U. Ikram Shalihadi 18:00-19:00

B. Penyajian Data dan Analisis

Muhammadiyah merupakan organisas yang sangat besar
perkembangannya, sudah satu abad lebih berkiprah dalam pemberdayaan
masyarakat baik dibidang pendidikan, ekonomi maupun kesehatan. Dalam
kiprahnya itu Muhammadiyah melakukannya dengan spirit surat Al-Ma’un

yang ditekankan sgjak lama olen KH Ahmad Dahlan.

1. Latar Belakang Pengambilan Surat Al-Ma’un dalam Pemberdayaan

Anak Yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian di Panti Asuhan Muhammadiyah

Pamekasan mengenai latar belakang pengambilan surat Al-Ma’un dalam
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memberdayakan anak yatim adalah Menurut Ustadz Hamid selaku

pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Al-Azhar mengatakan bahwa

“Daam dakwah Muhammadiyah dipahami bahwa ibadah tidak ada
artinya jika pelakunya hanya memahami ibadah ritual saja, tetapi
pemahaman ibadah yang benar adalah dengan melakukan amal
sosial atau praktek sosial sebagai wujud dari implementasi
pemahaman secara tekstual yang ditransfomasikan kepada nilai-
nilai sosial yakni mengamalkan dari apa yang dipelgjari dipahami
dan diyakini harus dibuktikan dengan ama sosial karena inilah
konsep keimanan yang kaffah (lisan hati dan perbuatan sejalan).
Daam Muhammadiyah,Al-Ma’un dikenal dengan konsep dasar
dakwah sosial (tauhid sosial).”*

Daam Al-Qur’an banyak dijelaskan bahwa ibadah tanpa diselingi
dengan beramal maka akan sSiasia, sama halnya dengan apa yang
dijelaskan oleh narasumber tentang bagaimana dalam Muhammadiyah
digarkan untuk seimbang antara ibadah dan ama. Muhammadiyah
membuktikan nya dengan banyaknya capaian-capaian ama usaha yang
dimiliki Muhammadiyah, sejak awal Muhammadiyah memang memiliki
spirit kemandirian yang menjadi prinsip bagi mereka. Semangat berkorban
warga Muhammadiyah dibuktikan dengan mengembangkan sikap
kedermawanan, berkorban untuk perserikatan. Budaya infak selalu
ditanamkan dan menjadi prinsip kemandirian Muhammadiyah.
Muhammadiyah disini sedang mencoba mengaplikasikan apa yang disebut

dengan dakwah sosial.

Salah satu narasumber menjelaskan tentang bagaimana dakwah

sosia itu berkembang bahkan sgak masa penjgjahan, tentang bagaimana

*Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019.
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KH Ahmad Dahlan memberikan pengetahuan kepada anak-anak terlantar.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ustadz Fathor Rahman.

“Saat itu Ahmad Dahlan melihat kiprah ataupun pemerintah yang
kurang memperhatikan fakir miskin dan anak yatim, maka beliau
dengan tarjih dalam bidang pendidikan dan tgdid dalam bidang
ibadah serta muamalah. Pembaruan dengan sistem, dari situ
Ahmad Dahlan mengartikan ayat tersebut dengan memerintahkan
kepada kita sebagai umat Islam untuk mendidik dan merawat anak
yatim. Karena pada saat itu Indonesia memang negara yang sangat
terbelakang, serta banyak anak-anak yang terlantar dan kesusahan
dalam biaya untuk sekolah, Pada waktu itu pula banyak anak-anak
yang belum mendapat pendidikan yang layak. Saat itu juga zaman
Hindia Belanda yang hanya masyarakat atau anak-anak tertentu
yang bisa mendapatkan pendidikan agama atupun umum, sehingga
kemudian menjadi cikal bakal Ahmad Dahlan mengumpulkan
anak-anak yang terlantar kemudian diberi pendidikan agama dan
pendidikan umum melalui Panti Asuhan Muhammadiyah. “*

Dari pemaparan narasumber, tampak bahwa dakwah sosia yang
paling penting adalah dengan praktek yang diungkapkan dalam kehidupan
nyata, dengan mendidik dan merawat anak yatim dan fakir miskin itu
merupakan wujud kongkrit dari makna Al-Ma’un. Pada saat itu memang
Indonesia dalam masa penjgjahan, hanya anak-anak orang kaya dan orang-
orang Belanda yang bisa mengenyam pendidikan, maka dari itu KH
Ahmad Dahlan dengan spirit surat Al-Ma’un  berusaha untuk
mengaplikasikannya dengan cara mengajak mereka untuk sekolah. Surat
Al-Ma’un merupakan salah satu surat yang memiliki makna yang sangat
penting bagi warga Muhammadiyah, dan juga menjadi salah satu acuan

dalam dakwah sosial Muhammadiyah.

“karena sudah jelas dalam surat Al-Ma’un yang perlu dibina adalah
anak yatim dan fakir miskin, dan agar kita tidak termasuk dalam

®"Fathor Rahman, wawancara, Pamekasan, 20 Desember 2018
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surat Al-Ma’un yaitu orang-orang yang lalai dalam shalatnya. Dan
juga bagaimana Panti ini berdiri dan berjalan sesua dengan yang
sudah dijelaskan dalam surat Al-Ma’un. Maka dari ayat itu menjadi
spirit bagi pengurus panti untuk mampu menolong anak yatim dan
fakir miskin agar mendapatkan tempat yang layak.”*®

Muhammadiyah memilih surat Al-Ma’un sebagai penyemangat
daam pemberdayaan anak yatim karena memang dalam surat ini
dijelaskan secara komplit, dan juga surat ini sebagai cika bakal
terbentuknya keorganisasian Muhammadiyah, sebagaimana dijelaskan

oleh Ustadz Mudiham

“surat Al-Ma’un itu merupakan surat yang paling complit yang
menjelaskan tentang anak yatim dan fakir miskin dan juga akibat
dari menghardik anak yatim, menghardik disini mempunyai
banyak makna, salah satunya tidak peduli dengan kehidupan
mereka. Surat Al-Ma’un merupakan surat yang mencakup banyak
hal, hanya 7 ayat tetapi maknanya meluas.”>*

Ustadz Masdugi juga menjelaskan tentang makna yang terkandung

dalan surat Al-Ma’un bahwasanya

“makna yang terkandung salam surat Al-Ma’un sangat luas sekali
dan sangat besar ini menjelaskan bagaimana kita bisa memelihara
atau mendidik anak yang tidak mampu, dalam ini adalah anak
yatim karena dengan mendidik mereka kelak disurganya akan
ditempatkan bersama Rasulullah, dan sudah dijel askan bahwasanya
orang yang menghardik anak yatim adalah orang yang
mendustakan agama dalam hal ini anak yatim perlu kita didik perlu
kita bina karena dari berbagai aspek mereka butuh pengawalan dari
aspek ekonomi butuh bantuan, dan dari aspek moral mereka butuh
dukungan karena mereka sudah tidak ada orang tuanya.”®

Maka dari itu sesua dengan vis misi Panti  Asuhan
Muhammadiyah, mereka, para pengurus berkomitmen agar mereka

mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak yang lain yang memiliki

%8 Fathor Rahman, wawancara, Pamekasan, 20 Desember 2018
% Hayyi, wawancara, Pamekasan, 21 Desember 2018.
%M asdugi, wawancara, Pamekasan, 25 Maret 2019.
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orang tua lengkap atau harta yang berkecukupan. Dan juga sebagaimana
makna dari surat Al-Ma’un itu sendiri, agar tidak termasuk orang yang
tidak memperhatikan nasib anak yatim. Karena anak yatim merupakan

amanah yang patut dipelihara kebutuhannya dan masa depannya.

Muhammadiyah sebagal organisasi Islam yang bekerja di lapangan
sosia, berkewagjiban untuk lebih mempergiat usahanya dalam bidang-
bidang kemasyarakatan.®* Makna dari Al-Ma’un itu sendiri tidak hanya
fokus kepada anak yatim sga, seperti hanya Muhammadiyah
mempraktekkan apa yang di jelaskan daam Al-Ma’un kedalam praktek
sosial dengan mendirikan rumah sakit sebanyak mungkin, menolong
kesengsaraan umum dengan cara menurut keperluannya, mengumpulkan
orang-orang gelandangan, para pelacur untuk kemudian dididik dengan
sebaik-baiknya lalu dikembalikan ke dalam masyarakat, diberikan
lapangan pekerjaan keragjinan tangan maupun pekerjaan-pekerjaan yang
praktis dengan diberi jaminan makan secukupnya, dengan demikian kita
turut membantu pemerintah di lapangan kesejahteraan sosial sesuai pula

dengan tuntunan dan ajaran islam.®

2. Implementas Surat Al-Ma’un dalam Pemberdayaan Anak Yatim di

Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan

Surat Al-Ma’un merupakan sebuah Ruh bagi Muhammadiyah,

karena dari surat itu pula lahirlah sebuah organisasi besar yang terus

¢! Sglam, “K.H Ahmad Dahlan Amal dan perjuangannya’, 2009, 127.
%2 1bid, 127-128
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berkembang sampai sekarang. Muhammadiyah saat ini masih berpegang
teguh dengan apa yang sudah digjarkan olen KH Ahmad Dahlan, beliau
mengajarkan surat Al-Ma’un secara berulang-ulang sehinga muridnya
bosan, atas dasar suasana kebosanan itu maka kemudian KH Ahmad
Dahlan mengubah kegiatan mengajarnya dengan kegiatan yang lebih
nyata, yaitu muridnya ditugasi untuk membawa bahan-bahan apa sgja yang
dapat digunakan untuk menyantuni fakir miskin yang ada disekitar
Yogyakarta. Selanjutnya melalui kegiatan nyata itu KH Ahmad Dahlan
menunjukkan tentang tata cara menjalankan garan Islam yang
sesungguhnya. Ajaran itu diamalkan, artinya dikerjakan dan bukan sekedar

dibaca dan dihafalkan.

Sebagaimana dikisahkan, bahwa murid-murid KH Ahmad dahlan
merasa bosan karena sang guru terus menerus mengagjarkan Al-Qur’an
surat Al-Ma’un secara berulang-ulang. Para murid itupun bertanya,
mengapa KH. Ahmad Dahlan tidak beranjak mengajarkan surat yang lain.
Kya pun bertanya, apakah murid-muridnya itu sudah mengamalkan surat
Al-Ma’un?. Para murid menjawab, mereka sudah mengamalkan, bahkan
sudah menjadikan Al-Ma’un sebagai bacaan di setiap shalat. Jawaban para
murid itu membuat KH. Ahmad Dahlan tidak berhenti mengajarkan surat

Al-Ma’un. Pria bernama kecil Muhammad Darwis itu malah meminta para
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murid untuk mendalami dan mengamalkan surat yang berisi seruan untuk

tidak mengabaikan kaum marjinal tersebut.®®

Kisah itu menunjukkan bagamana KH Ahmad Dahlan, yang
mendirikan persyarikatan Muhammadiyah pada 1912, menyampaikan
pentingnya kesalehan sosia. Bahwa ilmu agama harus diamalkan,
direalisasikan dalam gerakan praktis. Sari pati surat Al-Ma’un itu pulalah
yang menjadi salah satu rujukan Muhammadiyah untuk menjadi gerakan
pembaruan (tgdid), seperti ditegaskan dalan Anggaran Dasar

Persyarikatan Muhammadiyah.®*

Atas dasar itulah para pengurus atau pembina di Panti Asuhan
Muhammadiyah berusaha untuk berperan penting dalam perkembangan
anak asuh. Mereka tidak hanya dididik dengan pelgaran sga, tetapi
berwirausaha juga diterapkan disana. Bentuk konkrit dalam
memberdayakan anak yatim dipaparkan oleh Ustadz Mudiham, selaku

kepala rumah tangga Panti Asuhan Muhammadiyah Putra.

“sebagai bentuk dari implementasi pemahaman surat Al-Ma’un
bagi pengurus Panti adalah salah satunya dengan cara
menggratiskan seluruh biaya pendidikan, meliputi seragam, alat
tulis. Dan juga biaya hidup lainnya, tetapi hanya satu yang panti
belum bisa memberikan kepada mereka, yaitu uang saku. Karena
keterbatasan dana yang dimiliki dan juga kebutuhan panti yang
semakin besar dalam hal pembangunan.”®

Walaupun begitu, pengurus panti tetap memperhatikan bagaimana

kelangsungan kehidupan anak-anak panti. Bagaimana anak-anak tumbuh

8 Abdul Mu’ti, et. Al, “Catatan Kritis Muktamar Teladan ke-47 Muhammadiyah di Makasar
2015, 2016, 27.

* Ibid, 28.

8 Mudiham, wawancara, Pamekasan, 21 Desember 2018.
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dengan tidak kurang perhatian, agar merasa sama dengan anak-anak
lainnya yang memiliki keluarga yang lengkap. Ustadz Masdugi juga

mengatakan bahwa

“salah satu praktek dari pemahaman surat Al-Ma’un adalah dengan
mendirikan panti asuhan Muhammadiyah, dimana panti ini
membantu meringankan beban-beban anak yatim, baik dari segi
keterbelakangan ekonomi sehingga nantinya dicetak menjadi
generas mandiri, kreatif yang bisa membuat anak-anak yatim
sukses kedepannya. Praktek surat Al-Ma’un yang lain adalah
dengan banyaknya program yang dijalankan salah satunya adalah
dalam pola pengasuhan. Kami disini dalam mengasuh anak yatim
mengistimewakan mereka karena mereka adalah anak yang tidak
mampu dari segi ekonomi mereka butuh dukungan dari aspek
mora mereka butuh dorongan. Sehingga panti sangat mendorong
kepada seluruh masyarakat disekitar ataupun tetangga-tetangga jika
menemukan anak yatim dalam hal ini keterbelakangan dalam hal
ekonomi maka panti siap membantu.”®®

Panti Asuhan Muhammadiyah benar-benar membuktikan
dedikasinya terhadap anak yatim dan fakir miskin, dalam salah satu
wawancara yang penulis lakukan dengan Ustadz Fathor Rahman, beliau

menjelaskan bahwa

“Panti itu dibagi menjadi 3 kategori. Y atim piatu, broken home dan
dhuafa. Yatim disini dimakna dengan anak yang tidak mempunyai
orang tua danmemang terlantar dan betul-betul membutuhkan
pendidikan yang akan merubah dirinya dimasa mendatang. Maka
dari itu adanya Panti Asuhan ini menjadi tempat didikan dan
tumbuh kembang sehingga mereka merasa sama dengan anak
kebanyakan yang memiliki orang tua.”®’

“sedangkan yang kedua yaitu anak terlantar atau broken home yang
memang betul-betul tidak mendapatkan pendidikan dari sekolah
ataupun yang seringkali ditinggal orang tua yang sibuk bekerja
karena tuntutan keluarga yang mendesak, sehingga untuk
mengurusi  kehidupan anak menjadi seakan-akan terabaikan,
sehingga muncullah anak-anak yang kurang kasih sayang dan

% Masduqi, wawancara, Pamekasan, 25 Maret 2019.
67 Fathor Rahman, wawancara, Pamekasan, 20 Desember 2018
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menyebabkan mereka sering melanggar dan itu juga bisa karena
pengaruh didikan orang tua yang kurang, maka dari itu anak-anak
seperti itu akhirnya dimasukkan ke panti.”®

“Yang ketiga, fakir miskin,dikategorikan yang tidak mampu
membiayai anak sekolah tetapi bukan berpedoman pada soal
rumah, tetapi lebih kepada pendidikan, ada yang fakir miskin
karena fokus pada pekerjaan. Fakir miskin disini maksudnya
adalah yang tidak mampu secara finansid dan tidak bisa
memberikan pendidikan yang layak pada anak.”

Dari pemaparan narasumber dapat disimpulkan bahwa Panti
Asuhan Muhammadiyah ini menerima semua anak yang terbelakang, tidak
hanya karena yatim atau piatu, tetapi anak yang tidak bisa melanjutkan
sekolah karena aspek ekonomi juga ditampung di Panti ini, dan diberikan

hak yang sama bahkan dalam hal pola asuh juga demikian.

Seperti halnya dikatakan oleh Ustadz Hamid selaku pembina panti
yang menjelaskan tentang bagaimana pola asuh di Panti Asuhan

Muhammadiyah

“Terdengar kata mengasuh yang terpikir adalah pengabdian diri
untuk mengupayakan segala potensi yang ada dengan harapan apa
yang dimiliki akan bermanfaat terhadap anak asuh. Semua
pengasuh mendambakan sukses untuk lembaga yang dipimpinnya,
khususnya untuk anak asuh. Berbagai metode dan strategis menuju
sukses diupayakan terus dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak berdasarkan psikososiokultural spiritual. Dari
berbagai strategi yang telah diupayakan tidak lain demi kesuksesan
visi dan misi lembaga untuk menghasilkan output yang berkualitas
yang siap diterjunkan dimasyarakat. Dari berbagai lembaga sosia
mempunyai strategi yang berbeda dalam mengasuh anak sesuai
dengan kebutuhan dan harapan yang di inginkan. Dari sekian
strategi yang dipaka untuk suksesnya visi dan misi tidak selalu
berjalan dengan mulus dan sesuai dengan harapan, tapi terkadang
outputnya tidak sesua dengan harapan. Maka dariitu pola
pengasuhan yang dimaksud dengan pendekatan cinta adalah yakni
dengan pendekatan kasih sayang secara  holistik

8 Fathor Rahman, wawancara, Pamekasan, 20 Desember 2018
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(psikososikultural), karena manusia merupakan makhluk holistik
yang membutuhkan perhatian secara komprehensif. Perhatian
secara komprehensif ini memandang anak asuh sebaga satu
kesatuan sistem holistik yang tidak hanya dipandang cukup satu
Sis tapi berbagal sisi harus diperhatikan dan menjadi referensi
dalam pola pengasuhan yang bersifat kasih sayang secara holistik.
Aktualisasi pola pengasuhan kasih sayang secara holistik (cinta)
harus memandang berbagal aspek, baik itu dari aspek anak asuh (
kebutuhan, karakter, skill dan lain.) dan juga aspek pengurus
(kemampuanmengimplementasikan pola pengasuhan terhadap
berbagai karakter yang berbeda). Kalau semuanya sudah dipahami
juga secara komprehensif maka apa yang telah diupayakan sesuai
dengan harapan akan terlaksana secara positif dan menghasilkan
output yang positif juga.”®

Dari pemaparan diatas tampak bahwa pola asuh dengan cinta
sangat dibutuhkan bagi seorang pembina apalagi yang diasuh disini adalah
anak yatim yang otomatis tidak mempunyai orang tua yang tidak hanya
kasih sayang yang kurang tetapi dari berbagai aspek yang lain. Banyak
metode yang ditempuh oleh pembina panti agar anak asuh bisa mencapai
apa yang menjadi tujuannya. Demikian juga lembaga, sangat berperan
penting dalam pola asuh tersebut. Maka dari itu, mengasuh dengan cinta
sangat ditekankan disini, karena pastinya anak asuh butuh perhatian
khusus. Jika kita mengasuh mereka dengan cinta maka karakter yang
muncul dari anak asuh adalah karakter yang nantinya akan membawa pada

kebaikan dan juga kesuksesan. Ustadz Hamid juga mengatakan bahwa

“Implementasi dari pemahaman pengurus terhadap surat Al-Ma’un
yang pertama yaitu secara pengasuhan yaitu pola antara bapak dan
anak, sehingga ada ikatan kasih sayang, walaupun para pengurus
disini bukan orang tua biologis anak asuh, tetapi pengurus berusaha
sedemikian mungkin untuk berperan sebagai orang tua bagi
mereka. Y ang kedua berlaku mengayomi dan membimbing kepada
jalan yang sukses dengan cara memberikan kepada mereka

% Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019.
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pembekalan dalam bidang pendidikan yakni, kemampuan spiritua
(pendekatan pemahaman islam yang benar), kemampuan
Intelektual (meningkatkan kemampuan otak dalam berfikir), dan
juga kemampuan sosid (menggarkan tata cara/sikap
bermasyarakat) dengan cara mengadakan baksos dll”

“yang kedua adalah kepemimpinan, yakni aktif dalam
berorganisasi. Dalam Muhammadiyah banyak sekali organisasai
yang dibentuk yang nantinya akan menjadikan anak asuh bisa
menjadi pemimpin. Salah satunya adalah organisasi IPM (Ikatan
Pelajar Muhammadiyah)”

“yang ketiga adalah kemandirian, anak asuh di ajarkan untuk
berwirausaha dan mengembangkan bakat masing-masing.”

“yang keempat adalah kekuatan mental bela diri (tapak suci dan
kepanduan).”

Penulis dapat menyimpulkan bahwa semua anak panti benar-benar
dibekali dengan banyak pengetahuan yang tidak hanya bisa didapatkan di
sekolah tetapi ketika mereka pulang di Panti sudah ada jadwal tersendiri.
Mereka dibekali dengan berbagai macam ekstrakulikuler untuk mengasah
kemampuan mereka. Mereka juga diwajibkan untuk mengikuti organisasi
agar nantinya jika menjadi pemimpin mereka bisa mengelola dengan baik.
Salah satu organisasi yang diikuti oleh mereka adalah IPM (lkatan Pelgjar
Muhammadiyah). Tidak hanya itu, anak-anak juga digarkan pelgaran
berbasis pesantren, seperti Nahwu, Shorof, Figh, Hadist Arbain dan
hafalan Qur’an. Karena setelah mereka lulus SMA anak-anak bebas
memilih sendiri PTN yang mereka mau ataupun mereka mau masuk ke
pesantren. Maka dari itu dibutuhkan banyak perbekalan untuk bisa
menembus PTN favorit, mereka juga digjari untuk berwirausaha, dan skill-

skill yang lain.

0 Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019.
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Tujuan Muhammadiyah berdiri adalah untuk membentuk *“alim
intelek” yaitu seorang muslim yang seimbang iman dan ilmunya,
menguasai ilmu umum maupun agama, orang yang kuat rohani dan
jasmaninya. Untuk merealisasikan tujuan diatas, program pendidikan yang
ditawarkan KH. Ahmad Dahlan mencakup ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu umum sekaligus yang pada garis besarnya menitikberatkan pada tiga
aspek: (1) pendidikan moral (akhlak) untuk menanamkan karakter manusia
yang saleh berdasarkan Al Quran dan hadits; (2) pendidikan individo,
untuk menumbuhkan kesadaran individu yang utuh, seimbang
perkembangan mental dan jasmani, keyakinan dan inetelektual, perasaan
dan akal pikiran serta dunia akhirat; (3) pendidikan kemasyarakatan, untuk
membangkitkan kesadaran sosid dan bermasyarakat. Di dalam
Muhammadiyah, seorang ageh perubahan sosial harus memiliki akhlak
yang terpuji, pribadi yang tangguh, dan mampu menyapa dan bergaul

dengan masyarakat.™

Pada waktu pucuk pimpinan masih dipegang oleh bapak Mulyono,
anak asuh boleh memilih sekolah yang mereka mau, ada yang ingin
melanjutkan pada tingkat SMK atau SMA, sehingga output yang
dihasilkan beragam. SMK menghasilkan output berupa anak asuh bisa
menjahit sendiri, sehingga para pengurus menyediakan mesin jahit untuk
mengembangkan skill mereka, dan juga setiap penerimaan siswa baru,

anak asuh tidak usah membeli seragam karena ada kakak-kakak yang akan

™ Ali, “Mazhab Al-Ma’un Tafsir Ulang Praksis Pendidikan Muhammadiyah”, 2005, 21-22.
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menjahitkan seragam mereka. Ada juga yang melanjutkan di STM, output
yang dihasilkan adalah mereka bisa merakit mesin ataupun alat elektronik
yang lain, dan ini sangat berguna bagi panti karena jika ada kerusakan di
panti yang berhubungan dengan kelistrikan atau yang lain anak asuh bisa
mengatasi sendiri. Ada juga yang melanjutkan ke pesantren, sehingga jika
anak asuh yang sekolah di pesantren ketika liburan maka mereka di tugas

kan untuk membagi ilmu keagamaan mereka kepada anak asuh yang lain.

Tetapi, ketika pucuk pimpinan beraih, sgjak tahun 2016 maka ada
beberapa program yang diganti oleh pimpinan yang baru, dan pastinya
disini tidak ada yang dirugikan, karena semua program dibuat untuk
kesuksesan panti kedepannya. Seperti halnya anak asuh harus sekolah di
instuiss milik Muhammadiyah sendiri, guna membentuk kader-kader
Muhammadiyah yang kompeten di bidangnya. SMA Muhammadiyah 1
menjadi sekolah tetap bagi anak asuh, sedangkan untuk anak SMP mereka
bersekolah di SMP Muhammadiyah. Tujuan dari program itu menurut

Ustadz Hamid, beliau mengatakan

“agar anak asuh lebih diuatamakan untuk melanjutkan ke lemaga
pendidikan milik Muhammadiyah dengan maksud adalah untuk
menjunjung dan mensukseskan kemajuan lembaga pendidikan
Muhammadiyah, kalau dari warga Muhammadiyah (dalam hal ini
anak asuh) tidak melanjutkan pendidikannya di lembaga
Muhammadiyah, lau siapa lagi yang akan memberi contoh
terhadap masyarakat umum. Karena dengan begitu masyarakat
umum secara otomatis akan mengikuti langkah warga
Muhammadiyah yang sekolah di lembaga pendidikan
Muhammadiyah. Kemudian selanjutnya yaitu untuk memantapkan
ideologi kemuhammadiyahan demi terciptanya kader ideologis
yang otentik dari bawah sehingga ideologinya tidak diragukan lagi,
dan dengan modal ideologi yang kuat maka akan muncul sebuah
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loyalitas yang tingi terhadap perjuangan Muhammadiyah untuk
terus memajukan dakwah Muhammadiyah.”"

Para pembina di Panti mempunyai harapan yang tinggi terhadap
kesuksesan anak asuh, karena anak asuh merupakan generasi penerus yang
akan melanjutkan perjuangan Muhammadiyah. Sebagaimana yang

dikatakan oleh Ustadz Masduqi

“target yang ingin dicapai oleh Panti kedepannya adalah, kalaupun
anak yatim dan fakir miskin itu terbelakang dalam hal ekonomi,
tetapi mereka juga mampu berkarya, mampu berusaha merubah
nasib mereka sendiri dengan cara mereka belgjar, berusaha ikhitiar
kepada Allah SWT dan kelak akan membawa nama baik panti dan
mereka juga akan merubah nasib ekonomi keluarganya, sehingga
suatu saat mereka juga bisa mengimplementasikan dan
mengajarkan apa yang telah digiarkan oleh panti yang berkaitan
dengan ilmu sosial, sehingga kelak jika mereka sukses juga tidak
melupakan orang-orang disekitarnya, anak-anak yatim dan orang-
orang yang kurang mampu disekitarnya”’®

Dari penjelasan narasumber dapat disimpulkan bahwa target yang
ingin dicapai panti kedepannya sangat besar, agar nantinya anak asuh
mempunyai jiwa sosia yang sangat besar, dan ketika melihat orang-orang
yang terbelakang hati mereka terketuk. Para pembina juga mengagarkan
mereka untuk mengadakan baksos ke beberapa daerah-daerah terpencil,
baksos itu berada dibawah naungan IPM. Panti mengajarkan bahwa untuk
berbagi dengan orang lain tidak harus menunggu kaya, tetapi dalam
keadaan apapun kita bisa berbagi dengan orang lain. Ustadz Hamid juga

mengatakan bahwa

“Anak asuh semua harus sukses semua hingga kami juga ikut
bangga, maka dari itu kami pacu mereka untuk terus semangat.

2 Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019.
" Masdugji, wawancara, Pamekasan, 25 Maret 2019.
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Kami juga ingin alumni Panti tersebar secara nasional , secara
keilmuannya sehingga panti kedepannya punya akses alumni yang
sukses, khususnya dibidang PTN dan PTM. Lebih-lebih saya
sendiri sangat ingin anak panti mahir dibidang Nahu Sharraf,
sehingga memahami agama sangat mudah setelah itu saya berharap
mereka bisa menggantikan posis saya selaku pengurus panti
kedepan. cita-cita saya sebagai pengurus panti kedepan paling tidak
anak asuh paham Nahu sharraf dan agam Islam”™

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-
kategori dan dimensi-dimensi, posis temuan dengan temuan-temuan
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari

lapangan.”

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa teologi pembebasan mengakui
adanya kebebasan manusia dalam menentukan nasibnya, tidak hanya terpaku
kepada takdir. Kedua hal ini merupakan hal yang saling melengkapi bukan

malah dipertentangkan.

Dari penjelasan diatas, dan setelah peneliti mewawancarai pengurus
PAM pendliti menemukan hasil bahwa pembina panti dalam hal ini benar-
benar memfasilitasi anak asuh untuk bisa berkreass dan tidak terlalu
mengekang mereka, agar mereka juga tidak terpaku pada takdir yang sudah
digariskan kepada mereka. PAM merupakan wadah bagi mereka untuk
mengembangkan bakat mereka agar tidak hanya terpaku pada kehidupan

mereka yang serba pas pasan, tetapi mereka bisa merubah sendiri nasib

™ Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019.
’ tim penyusun, opcit, 77.
"® Engineer, opcit, 2.
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mereka. Dan satu hal lagi yang benar-benar diperhatikan oleh pengurus PAM
yakni dalam ha pengasuhan, agar anak asuh benar-benar bisa
mengembangkan dirinya dengan baik maka diperlukan asuhan yang baik pula,

dan hal ini sudah dibuktikan oleh pengurus PAM.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa.

Pertama, bahwa filosofi pengambilan surat Al-Ma’un sebagai spirit
dalam pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan
adalah karena memang dari awa berdirinya Muhammadiyah surat tersebut
menjadi rujukan bagi aksi sosial masyarakat Muhammadiyah, maka dari itu
Panti Asuhan Muhammadiyah menjadikan surat Al-Ma’un sebagai
penyemangant dalam memberdayakan anak yatim dalam segala bidang
sehingga mereka tidak merasa terkucilkan dalam kehidupannya. Dan juga
karena dalam surat Al-Ma’un penjelasannya adalah tentang anak yatim,
bagaimana mendidik mereka dan apa akibat yang akan diterima bagi yang abai
terhadap anak yatim.

Kedua, bahwa implementass tafsir surat Al-Ma’un dalam
pemberdayaan anak yatim adalah: dengan mendirikan Panti Asuhan agar
anak-anak yang terlantar ataupun anak yatim bisa ditampung dalam lembaga
ini. Dalam hal ini banyak sekali yang dilakukan oleh pengurus kepada anak
yatim, dengan membantu meringankan beban-beban anak yatim, baik dari segi
ekonomi, pendidikan dengan cara menggratiskan biaya hidup mereka,
termasuk juga biaya pendidikan. Dalam hal pola asuhan juga termasuk dalam

praktek dari surat Al-Ma’un, sehingga anak yatim yang ada di Panti Asuhan
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Muhammadiyah merasa sama dengan kebanyakan anak yang lain yang
keluarganya masih lengkap. Pengurus juga mengagjari mereka untuk bisa
berwirausaha agar nantinya setelah lulus dari Panti Asuhan mereka bisa
membantu keluarga mereka dengan mengembangkan pengetahuan tentang
usaha tersebut. Harapan dari para pengurus Panti juga sangat besar kepada
mereka. Pengurus panti ingin agar anak asuh semua sukses sehingga nantinya
akan menjadi penerus bangsa dan juga penerus bagi amal-ama usaha

Muhammadiyah yang lain.

. SARAN

Dari berbagai penjelasan diatas, peneliti menyadari bahwa masih banyak
terdapat kekurangan dalam penelitian tentang “Spirit Surat Al-Ma’un dalam
Pemberdayaan Anak Yatim: Studi Living Qur’an di Panti Asuhan
Muhammadiyah Pamekasan” oleh sebab itu peneliti mengajukan saran-saran
sebagal berikut:

1. Bagi pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan agar semakin
menumbuhkan lagi semangat untuk peduli pada anak yatim ataupun
anak yang terlantar.

2. Bagi masyarakat agar memperhatikan kehidupan disekitar kita, masih
banyak orang-orang yang butuh uluran tangan kita, serta kepedulian
terhadap sesama harus selalu tertanam dalam setiap jiwa manusia

3. Bagi pendliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dalam lagi

terkait tafsir surat al-Ma’un atau penelitian tentang pemberdayaan anak



yatim serta yang berkaitan dengan Muhammadiyah, terutama hal-hal

yang belum peneliti bahas dalam pendlitian ini.
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Nama : Rif Atul Mahbubah

NIM : 082142037

Sernester 2 IX (sembilan)

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Humaniora
Jurusan / Prodi : Tafsir Hadits / liImu Al-Qur'an dan Tafsir

Dalam rangka penyelesaian / penyusunan skripsi, untuk diizinkan mengadakan
penelitian / riset selama + 60 hari di Pengasuh Panti Asuhan Muhammadiyah
Pamekasan.

Penelitian yang akan dilakukan mengenai:

“SPIRIT SURAT AL-MAUN NDALAM PEMBERDAYAAN ANAK YATIM DI PANTI
ASUHAN MUHAMMADIYAH PAMEKASAN (STUDI LIVING QUR’AN)"
Demikian surat ini dibuat, atas kerjasama dan partisipasinya disampaikan

banyak terima kasih.
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No: 19/PAM/V/2019

\(ang bertanda tangan di bawah ini Kepala Panti Asuhan Muhammadiyah Kabupaten

F?amekasan menerangkan bahwa;

Mama : RIF ATUL MAHBUBAH

MIM : 082142037

Frakultas : Ushuluddin Adab dan Humaniora
Frodi . Ilmu Al-Quran dan Tafsir

FPerguruan Tinggi : Insititut Agama Islam Negeri jember

wlang bersangkutan telah melakukan penelitian di Panti Asuhan Muhammadiyah
F>amekasan dengan judul “Spirit surat Al-Maun dalam pemberdayaan anak yatim ( study
liiving Quran di Panti Asuhan mulai tanggal 21 Desember - 14 Mei 2019

[Jemikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Masrunminallah Wafhungoriib.

Pamekasan, 09 Ramadhan 1440 H
14 Mei 2019 M




JUIRNAL PENELITIAN DI PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PAMEKASAN

BULAN DESEMBER-MEI 2018

TANGGAL ‘ KEGIATAN ‘ PARAF ‘

No
Pamekasan

1. Jum'’at, 21 Desember Menyerahkan Surat
2018 Pengantar Dari Fakultas Ke pengasuh
I | Bant Asukar ddubommadial |

2. [ Jum’at, 21 Desember l
| “Ury ‘ “Wawancara dengan ust Fathor i

3. | Jum’at, 21 Desember | I |
| 2018 ‘ Wawancara dengan Ust Hayyi ‘ ::?Fql. [@1

2018

8. | Sdow, Yz Desenloer | ' :
Wawancara dengan Ust Mudiham I
Pz

5. Ahad, 23 Desember '
2018 Wawancara dengan Ust Mudiham
1 6. Ahad, 24 Februari ' :
2019 Wawancara dengan Ust Hamid ﬁﬁf@

7. ‘ Selasa, 05 Maret ‘

2019 Wawancara dengan Ust Hamid ‘ C%T—g ‘

8. Jum'at, 25 Maret
2019 Wawancara dengan Ust Masduqi
|

| |
9. Sabtu, 26 Maret 2019
Wawancara dengan Ust Hamid =
I : | |

2019 Wawancara dengan Ust Hamid

|
10. ] Jumat, 29 Maret ‘ o ‘
| |

12. Senin, 15 April 2019 ‘ Wawancara dengan Ust Mudiham

|‘ = ?ﬂ r
11. | Selasa 09 April 2019
Wawancara dengan Ust Mudiham
| |
i i

|
13. l

Pamekasan, 14 Mei 2019




INSTRUMEN WAWANCARA

Bagaimana latar belakang panti ini berdiri?
Apa yang melatar belakangi pengambilan surat Al-Ma’un sebagai spirit
terhadap pemberdayaan anak yatim di PAM Pamekasan?

3. Apamaknayang terkandung dalam surat Al-Ma’un menurut narasumber?

s

o N o O

Mengapa menggunakan surat Al-Ma’un, Padahal dalam surat yang lain
banyak yang menjelaskan tentang anak yatim?

Kegiatan apa sgayang adadi PAM Pamekasan?

Apafactor penggerak peduli anak yatim?

Apatarget yang ingin dicapa PAM Pamekasan kedepannya?

Bagaimana Praktek dari pemahaman surat Al-Ma’un di PAM Pamekasan?



DOKUMENTAS WAWANCARA

Wawancara dengan Ust Mudiham (K epala Rumah Tangga PAM Putra)

Setelah wawancara dengan Ust Hayyi (Pengasuh PAM Putri)



Setelah wawancara dengan Ust Hamid (Kepala Rumah Tangga PA Al-Azhar)



Dengan beberapa anak Asuh



Panti Asuhan Al-Azhar



PANTI ASUHAN UMAMMADIYA PETRAS ) . |

&

Beberapa pengurus Muhammadiyah saat silaturrahim ke Panti Asuhan Aisiyah



Salah satu kegiatan untuk melatih tingkat percaya diri anak asuh, dengan kultum setiap
selesai tarawih



BIOGRAFI INFORMAN

1. Nama : Mudiham, S.pd.l
TTL : Pamekasan, 19 Juni 1980
Alamat . J. BahagiaNo. 01 Pamekasan
Jabatan : Kepala rumah tangga Panti Asuhan Muhammadiyah Putra

Latar Belakang Pendidikan :
SDN Sana Daya 2
MTS Mansyaul Ulum Sana Daya
SMA Muhammadiyah 1 Pamekasan
PGSD Al-Khairat

S1 PAI Al-Khairat Pamekasan

2. Nama : Masduki, S.Pd
TTL : Pamekasan, 18 Agustus 1988
Alamat . J. BahagiaNo. 01 Pamekasan
Jabatan : Bendahara di Panti Asuhan Muhammadiyah

Sekretaris Mgjelis Dikdasmen (M uhammadiyah)
Latar Belakang Pendidikan :

SDI Al-Munawwaroh Pamekasan
SMP Muhammadiyah Pamekasan
SMA Muhammadiyah 1 Pamekasan

UNIRA (Universitas Madura) Pamekasan



3. Nama : Abd. Hamid, A. Md, Kep.

TTL : 06 Oktober 1989
Alamat . J. Gatot Koco No.33A Kolpgjung Pamekasan
Jabatan : Kepala rumah tangga Panti Asuhan Al-Azhar

Sekretaris MPKU (Pimpinan Daerah Muhammadiyah)

Sekretaris umum (Pemuda Muhammadiyah)

Latar belakang pendidikan :
D3 Keperawatan
4. Nama : Moh. Hayyi Safaat
TTL : Pamekasan, 04 Maret 1979
Alamat : J. R. Abd. Aziz No. 86 Jungcangcang, Pamekasan
Jabatan : Pengasuh Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan

Pengurus pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah
Pengurus pimpinan cabang Muhammadiyah kota

Pamekasan

Latar Belakang Pendidikan :

SDI Al-Munawwarah
SMP Muhammadiyah Pamekasan
SMK Negeri 3 Pamekasan

UNMUH (Univesitas Muhammadiyah) Ma ang



5. Nama : Fathor Rahman

TTL : Pamekasan, 25 Agustus 1985
Alamat : J. R. Abd. Aziz No. 86 Jungcangcang, Pamekasan
Jabatan : Kepala Rumah Tangga PAM Puitri

Sekretaris cabang kota Pamekasan
Latar Belakang Pendidikan :

PGSD



Lampiran
DATA ANAK ASUH
PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRA

NO NAMA ALAMAT STATUS PENDIDIKAN
1 | Farhan Kramat Fakir Miskin SMP M
2 |Fasa Sana Laok Fakir Miskin SMPM
3 | Rian MaulanaH Tangangser Laok Fakir Miskin SMP M
4 | Nu’man Rauf SanaDaa Fakir Miskin SMP M
5 | Arif Aiman Tagangser Laok Kel. Retak SMP M
6 | Priamitra Bandaran Y atim Piatu SMP M
7 | Ari Rizal Gunawan Dempo Barat Kel. Retak SMA M
8 | Andrian Firmasah Dempo Barat Yatim SMA M
9 | Farid Amrillah Sana Tengah Fakir Miskin SMA M
10 | Fathor Rachim Waru Barat Fakir Miskin SMA M
11 | Fathor Rachman Waru Barat Fakir Miskin SMA M
12 | Badrus Zaman SanaDaga Fakir Miskin SMA M
13 | Taufan Hidayat Batu Bintang Kel. Retak SMA M
14 | Taufik Hidayat Batu Bintang Kel. Retak SMA M
15 | Moh. Zaini Batu Bintang Kel. Retak SMA M
16 | Aftar Alfarezi Waru Fakir Miskin SMA M
17 | Dedy Ari Wibowo Laden Kel. Retak SMA M
18 | Moh. Ridan Muhtadi | Ambunten Fakir Miskin SMA M
19 | Raul Nanda Bandaran Kel. Retak SMA M
20 | Alwan Budiawan Pakong Fakir Miskin SMA M
21 | AriaRobi Putra Pasean Yatim SMA M
22 | Fajril Fala Guluk-guluk Y atim Piatu SMA M
23 | Zaikur Rahman Larangan Yatim SMA M
24 | Ach. Baihaki Bajur Fakir Miskin SMA M
25 | Firman Firdaus Bandaran Fakir Miskin SMA M
26 | Moh. Mansur Batu Bintang Kel. Retak SMA M
27 | Fadli Tanjung Sampang Fakir Miskin SMA M
28 | Ikbal Maulana Tanjung Sampang Fakir Miskin SMA M




DATA ANAK ASUH
PANTI ASUHAN AISIYAH AL AZHAR

NO NAMA ALAMAT STATUS PENDIDIKAN
1 | Hefri Hanafi Pakong Dhu’afa’ SMPM
2 | Abdul Abdad Pakong Dhu’afa’ SMPM
3 | Moh. Fatoni Tlanakan Yatim SMPM
4 | Rhomzi Ash Pakong Dhu’afa’ SMP M

Shiddiqi
5 | Panji Gumilang Pakong Dhu’afa’ SMP M
6 | Faiz Mujaddidi Pakong Dhu’afa’ SMP M
7 | Feriyal Akbar Pakong Dhu’afa’ SMP M
8 | Hoirul Anam Tlanakan Yatim SMPM
9 | Ansori Tlanakan Yatim SMPM
10 | Prastyo Tlanakan Dhu’afa’ SMP M
11 | Achmad Suyuti @ | Camplong Yatim SMP M
F
12 | Septa Azizul Jawa Tengah Y atim Piatu SMPM
Lifani
13 | Tauhid Muhtadi Camplong Dhu’afa’ SMPM
14 | Afrizal Ahmadi Pakong Dhu’afa’ SMPM
15 | Zamir Jayzul Haq | Pakong Dhu’afa’ SMPM
16 | Rafli Abadi Pakong Dhu’afa’ SMPM
17 | Hikmah Ramadani | Camplong Dhu’afa’ SMPM




PANTI ASUHAN AISYIYAH

DATA ANAK ASUH

No Nama Alamat Status Pendidikan
1 | Uzlifatul Jannah Batu Bintang Dhu’afa’ SMAM
2 | Amina Batu Bintang Dhu’afa’ SMA M
3 | MaulidiaA.A Kolpajung Dhu’afa’ SMP M
4 | Wardatul J. Sumenep Dhu’afa’ SMP M
5 | Jairatul | Pakong Dhu’afa’ SMA M
6 | Riska Robbaniyah Bandaran Dhu’afa’ SMA M
7 | HelianaP.Z Bandaran Dhu’afa’ SMAM
8 | AyuAzura Sumenep Dhu’afa’ SMA M
9 | Robiatin A Sumenep Dhu’afa’ SMP M
10 | RifdaAida Pakong Dhu’afa’ SMA M
11 | Hosnol H Pakong Dhu’afa’ SMAM
12 | Ulfatul H Sumenep Y atim SMA M
13 | Helwani Pakong Dhu’afa’ SMAM
14 | Zainab Pakong Dhu’afa’ SMP M




DATA ANAK ASUH

PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRI

No Nama Alamat Status Pendidikan
1 | ISMA Mwati Sana Daya Dhu’afa’ SMA M
2 | Uswatun Hasanah Bandaran Dhu’afa’ SMA M
3 | Indah Hidayati SanaDaya Dhu’afa’ SMA M
4 | Hani Adilah Pakong Dhu’afa’ SMA M
5 | Nur Aini Bandaran Yatim SMA M
6 | Hayatul J SanaDaya Dhu’afa’ SMPM
7 | RenitaN.A Pakong Dhu’afa’ SMA M
8 | Muflihatus S Pakong Dhu’afa’ SMA M
9 | Wardatul J Pakong Dhu’afa’ SMA M
10 | Lailatul Q Bandaran Dhu’afa’ SMPM
11 | MutiaraH Pakong Dhu’afa’ SMAM
12 | Risadatul M Kramat Piatu SMP M
13 | Inul Daratista Bandaran Dhu’afa’ SMA M
14 | Weseytul J Tajung Dhu’afa’ SMP M
15 | Indayani SUmenep Dhu’afa’ SMA M
16 | Ayu Fitriani S Sumenep Dhu’afa’ SMP M
17 | Kurratul Aini Kramat Yatim SMAM
18 | Dewi Iffatul | Pancong Dhu’afa’ SMA M
19 | Masykuratul J Plakpak Dhu’afa’ SMA M
20 | llaWahdani Ambat Dhu’afa’ SMA M
21 | Endang Suhartatik | Sanadaya Dhu’afa’ SMA M
22 | Ismi Roihana Pakong Yatim SMAM
23 | Asfi Rohani Sana Daya Dhu’afa’ SMA M
24 | Didi Holida Kramat Dhu’afa’ SMAM
25 | Susi Susanti Sana Daya Dhu’afa’ SMA M
26 | Mawaddatus S SanaDaya Dhu’afa’ SMA M
27 | Suaibah SanaDaya Dhu’afa’ SMA M
28 | WikaYuliatin Sana Daya Dhu’afa’ SMAM
29 | Elok Faigotul H Sumenep Dhu’afa’ SMA M
30 | Hanniy N.A Pakong Dhu’afa’ SMA M
31 | Putri Ayu Kramat Y atim Piatu Kuliah
32 | IrmaMukarramah Ambat Dhu’afa’ Kuliah
33 | SulisBungaC.H SanaDaya Dhu’afa’ SMA M
34 | Mamluatul F Pancong Dhu’afa’ Kuliah
35 | Fitriyah Sampang Y atim SMA M




BIOGRAFI PENULIS

Nama . Rif Atul Mahbubah
NIM : 082 142 307
TTL : Pamekasan, 01 Desember 1994
Alamat : J. Magjid Al-lhsan Sana Daya RT. 002/RW. 007, Kec. Pasean Kab.
Pamekasan
Jurusan/Prodi : Tafsir Hadits/IAT (Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir)
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Humaniora

Riwayat Pendidikan

1. TK Raudhatul Athfal, Sana Daya (1998-2000)
2. SDN SanaDaya 2 (2000-2005)

3. MI Al-Islamiyah Sana Daya (2000-2006)

4. MTS Masyaul Ulum Sana Daya 2 (2006-2009)
5. MA Al-Ittihad Camplong Sampang (2009-2013)
6. PPA Ibnu Katsir Jember (2014-2018)

7. Ingtitute Agama lslam Negeri Jember (2014-2019)
Pengalaman Organisasi
1. Anggotadepartemen dakwah ISMII (lkatan Santri Ma’had Al-Ittihad Al-1slami)
Camplong Sampang

2. Wakil Ketua departemen koperasi ISMII (Ikatan Santri Ma’had Al-Ittihad Al-Islami)

Camplong Sampang



. Ketua departemen koperasi ISMII (Ikatan Santri Ma’had Al-Ittihad Al-l1slami)
Camplong Sampang

. Anggota keamanan ISMII (lkatan Santri Ma’had Al-Ittihad Al-Islami) Camplong
Sampang

. Bagian pendidikan pengabdian Panti Asuhan Muhammadiyah Pamekasan

. Departemen Kebersihan BEM Ibnu Katsir Jember

. Departemen Konsumsi BEM Ibnu Katsir Jember
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